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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Biologi dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif Picture and Picture dengan menggunakan
Handout yang dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan oktober
2017. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIlI; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun
Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 31 orang siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki
dan 16 orang siswa perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif. Hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar siswa dilakukan sebanyak 2
siklus yang terdiri dari 8 kali pertemuan diperoleh daya serap siswa untuk nilai kognitif
sebelum PTK adalah (72,87%), setelah PTK siklus | daya serap siswa adalah (79.60%)
meningkat (6.73%) dari sebelum PTK dan pada siklus 1l daya serap siswa adalah
(88.93%) meningkat (9.33%) dari siklus I. Ketuntasan klasikal nilai kognitif sebelum
PTK adalah (70.96%) siklus 1 (93.54%) meningkat (22.58%) dari sebelum PTK dan
siklus 11 sebesar (100%) meningkat (6.45%) dari siklus |. Ketuntasan klasikal nilai
psikomotorik sebelum PTK adalah (77.41%) siklus | (100%) meningkat (22.59%) dari
sebelum PTK dan pada siklus Il sebesar (100%). Dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif Picture and Picture dengan menggunakan Handout dapat
meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VIll; SMP Negeri 5 Tasik Putri Puyu
Tahun Ajaran 2017/ 2018.

Kata Kunci :Kooperatif, Picture and Picture, Handout, Hasil Belajar
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ABSTRACT

The purpose of this study is to improve learning outcomes Biology with
appliying of study of cooperative Picture and Picture by using the concept in
September 2017 until October 2017. Research subject class of VIII; SMPN 5 Tasik
Putri Puyu Year 2017/2018 which amounts to 31 student consist of 15 male studentds
and 16 female students. This research is a Classroom Action Research (CAR).
Analysis techniques in this study using descriptive analysis techniques. Descriptive
analysis of the results of student learning was done 2 cycles consisting of 8 meetings
obtained by absorption student's cognitive value before CAR is (72,87%), after the first
cycle absorption CAR students are (79,60%) increases (6,73%) from before the CAR
and the second cycle students' absorption is (88,93%) increases (9.33%) of cycle I. the
completeness of classical cognitive value before the CAR was (70,96%) first cycle
(93,54%) increased (22,50%) from the prior CAR and the second cycle of (100%)
increased (6,45%) from cycle I. The completeness classical psychomotor value before
the CAR was (77,41%) first cycle (100%) increase (22,59%) from the prior CAR and
the second cycle of (100%). It can be concluded that the application of cooperative
learning of Picture and Picture using Handout can improve learning outcomes Vi3
biology grade students of SMP Negeri Tasik Putri Puyu Academic Year 2017/2018.

Keywords: Cooperative , Picture and Picture, Handout, Learning Outcomes
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrats serta
bertanggung jawab. Tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkikannya untuk berfungsi secara adekwat dalam
kehidupan masyarakat (Hamalik, 2011: 3).

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2010: 2). menurut Sanjaya (2011: 57) belajar adalah proses
perubahan tingkah laku. Namun demikian, sulit melihat bagaimana proses
terjadinya perubahan tingkah laku seseorang, oleh karena perubahan tingkah
laku berhubungan dengan perubahan sistem syaraf dan perubahan energi yang
sulit dilihat dan diraba.

Supriyadi (2013: 11) Guru merupakan pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didikpada jalur pendidikan formal. Dalam proses

belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan



memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. (Slameto,
2010: 97).

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut
menentukan keberhasilan, yakni peraturan proses belajar mengajar, dan
pengaturan itu sendiri. Kedua hal belajar ini mempunyai ketergantungan satu
sama lain. Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik, akan
menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan
titik awal keberhasilan pengajaran (Djamarah dan Zain, 2010: 33).

Hasil wawancara dan observasi peneliti dengan guru bidang studi
biologi kelas VIl SMPN 5 Tasik Putri Puyu, peneliti menemukan beberapa
beberapa gejala-gejala permasalahan sebagai berikut: siswa kurang terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran, kurangnya media pembelajaran yang digunakan
sehingga masih belum cukup untuk pemperoleh pemahaman bagi siswa dalam
proses pembelajaran, jumlah siswa yang belum mencapai standar ketuntasan
minimun (KKM) yang ditentukan yaitu 75.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas maka peneliti
merumuskan berjudul: Penerapan Metode Picture and Picture Dengan
Menggunakan Media Handout untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi
Siswa Kelas VIl SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran 2017/2018.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan oleh peneliti di
SMPN 5 Tasik Putri Puyu dapat di identifikasikan beberapa masalah sebagai
berikut:
1) Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, terlihat dari
jarangnya siswa bertanya Ketika diberikan kesempatan untuk bertanya.
2) Di dalam proses pembelajaran, cenderung menggunakan buku paket IPA
dan carta sebagai bahan ajar.

3) Cenderung menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok biasa.



4) Tidak optimalnya pencapaian hasil belajar siswa yang menunjukkan
pencapaian hasil belajar siswa masih kurang dari KKM uang telah
ditentukan vyaitu 75, dengan ketuntasan hasil belajar siswa tercatat
(74,19%)

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah Penerapan

Model Picture and Picture dengan menggunakan Media Modul dapat

Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII3 SMPN 5 Tasik Putri

Puyu Tahun Ajaran 2017/2018?

1.4 Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi oleh aspek sebagai berikut:

1) Penelitian ini dilakukan di kelas VIIl3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun
Ajaran 2017/2018 sebagai subjek penelitian dengan jumlah 31 siswa yang
terdiri dari 15 laki-laki dan 16 perempuan.

2) Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Biologi pada Standar
Kompetensi 1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 1.4
Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya
dengan kesehatan. 1.5 Mendeskripsikan sistem Pernapasan pada manusia

dan hubungannya dengan kesehatan.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan agar meningkatkan hasil belajar biologi melalui
penerapan metode Picture and Picture dengan menggunakan media Modul
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Biologi Siswa Kelas V1113 SMPN
5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran 2017/2018.

1.5.2 Manfaat Penelitian



Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1) Siswa, dengan penerapan metode Picture and Picture dengan
menggunakan media Modul diharapkan dapat menigkatkan hasil belajar

2) Calon Guru IPA, untuk melatih diri mencari solusi dalam mengelola
pembelajaran di kelas dan memberikann gambaran dalam menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi apabila nanti mengajar IPA di sekolah

3) Guru, sebagai bahan masukan untuk lebih mengoptimalkan proses
pembelajaran.

4) Sekolah, dapat dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan proses
kegiatan belajar mengajar biologi lebih maksimal

5) Peneliti: sebagai bentuk aplikasi penerapan pengetahuan dan keterampilan
yang berhubungan dengan proses pembelajaran.

1.6 Defenisi Judul

Picture and picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan
gambar yang dipasang atau diurutkan menjadi urutan logis, sehingga siswa
yang cepat mengurutkan gambar jawaban atau soal yang benar, sebelum waktu
yang ditentukan habis maka merekalah yang mendapat poin. (Hamdani, 2011:
89). Suharjono dalam Kunandar (2012: 36), modul merupakan materi yang
disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga pembaca
diharapkan dapat menyerap sendiri materi tersebut, dengan tujuan sebagai
bahan pembelajaran mandiri siswa.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Bloom hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik (Suprijono,
2012: 5)



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Sains

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita
sendiri. Menurut pandangan dan teori konstruktivisme, belajar merupakan
proses aktif dari si subjek belajar untuk merekonstruksi makna, sesuatu entah
itu teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan dan lain-lain. Belajar merupakan
proses mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang
dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimiliki, sehingga pengertiannya
menjadi berkembang (Sardiman, 2012: 37).

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.
Menurut konstruktivisme, pengalaman itu memang berasal dari luar, akan tetapi
dikonstruksikan oleh dan dari diri seseorang. Oleh sebab itu pengetahuan
terbentuk oleh dua faktor penting, yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan
dan kemampuan subjek untuk menginterprestasikan objek tersebut kedua faktor
itu sama pentingnya. Dengan demikian pengetahuan itu tidak bersifat statis tapi
bersifat dinamis, tergantung individu yang melihat dan mengkonstruksikannya
(Sanjaya, 2011 ; 264).

2.1.2 Pendekatan Inkuiri dalam Pembelajaran Sains
Model inkuiri tercipta melalui konfrontasi intelektual, dimana siswa
dihadapkan pada suatu situasi yang aneh dan mereka mulai bertanya-tanya

tentang hal tersebut. Dikarenakan tujuan akhir model ini adalah pembentukan



pengetahuan baru, maka siswa dihadapkan pada suatu yang memungkinkan
untuk diselidiki dengan lebih cermat. Joice&Weil dalam Wena (2010: 76)

Gulo dalam Tritianto (2011: 166) Strategi inkuiri berarti suatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, logis, analitis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan siswa secara
maksimal dalam proses kegiatan belajar; keterarahan kegiatan secara logis dan
sistematis pada tujuan pembelajaran dan mengembangkan sikap percaya pada

diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.

2.1.3 Paradigma Pembelajaran IPA

Hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan
sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai prodek,
dan sebagai prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk
menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan
pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa
pengetahuan yang diajarkan didalam sekolah, diluar sekolah, maupun bahan
bacaan untuk penyebaran atau desiminasi pengetahuan (Donosepoetro) dalam
Trianto, 2012: 137).

Gardner dalam Wena (2010: 67) Mata pelajaran biologi sebagai bagian
dari bidang sains, menuntut kompetensi belajar dengan ranah pemahaman
tingkat tinggi yang komprehensif. Namun, dalam kenyataan saat ini siswa
cemderung menghafal dari pada memahami, padahal pemahan merupakan
modal dasra bagi pengguasaan selanjutnya. Siswa dikatakan memahami apabila
la dapat menunjukkan unjuk Kkerja pemahaman tersebut pada tingkat
kemampuan yang lebih tinggi, baik pada konteks yang sama maupun pada
konteks yang berbeda.

2.1.4 Pembelajaran Kooperatif



Menurut solihatin dan raharjo (2007:4), pada dasarnya Cooperative
Learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku Bersama
dalam bekerja atau membantu diantara sesame dalam struktur kerja sama yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota
kelopok itu sendiri.

Menurut wina Sanjaya (2006:243) strategi pembelajaran koopperatif
mempunyai dua komponen utama, Yyaitu komponen tugas kooperatif
(cooperative Task) dan komponen struktur insentif kooperatif (cooperative
incentive structure). Tugas kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkan
anggota bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, sedangkan
struktur insentif kooperatif merupakan sesuatu yang membangkitkan motivasi
individu untuk bekerja sama mencapai tujuan kelompok.

Menurut Slavin (2009:26), ada enam tipologi pemmbelajaran koopeatif
yaitu:

1. Tujuan kelompok, behawa kebanyakan metode pembelajaran kooperatif
menggunakan beberapa bentuk tujuan kelompok. Dalam metode
pembelajaran tim siswa, ini berupa sertifikat atau rekognisi lainnya yang
diberikan kepada tim yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya.

2. Tanggung jawab individu, yang dilaksanakan du acara, pertama dengan
menjumlah skor kelompok atau nilai rata-rata individua tau penilaian
lainnya, seperti dalam model pembelajaran siswa. Kedua, merupakan
spelialisasi tugas. Cara kedua ini siswa diberi tanggung jawab khusus untuk
sebagai tugas kelompok.

3. Kesempatan sukses yang sama, yang merupakkan karakteristik unik metode
pembelajaran tim siswa, yakni penggunaan skor yang memastikan semua
siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam

timnya.



4. Kompetisi tim, sebagai sarana untuk motivasi siswa bekerja sama dengan
anggota timnya.

5. Spelisasi tugas, tugas untuk melaksanakan sub tugas terhadap masing-
masing anggota kelompok.

6. Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan mempercepat

Langkah kelompok.

Terdapat enam Langkah utama atau tahapan dalam pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif. Adapun Langkah-langkah perilaku
guru menurut model pembelajaran kooperatif yang diuraikan oleh Ibrahim, dkk
dalam Tritianto (2006: 66) seperti yang dirangkum dalam table berikut:

Table 1. Sintak pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah laku guru

Fase 1 Guru menyampaikan tujuan
Menyampaikan tujuan dan memotivasi | pembelajaran yang ingin dicapai dalam
siswa. pemebelajaran tersesbut dan motivasi

siswa belajaran.

Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada
Menyajikan informasi siswa baik peragaan atau teks.
Fase 3 Guru  menjelaskan  kepada  siswa

Mengorganisasikan  siswa kedalam | bagaimana cara membentuk kelompok
kelompok-kelompok belajar. belajar dan memebantu setiap kelmpok

agar melakukan perubahan yang efisien.

Fase 4 Guru membembing kelompok-kelompok

Membantu kerja kelompok dalam | belajar pada saat mreka mnegerjakan

kelompok tugas mereka
Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Mengetes materi materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok




Fase Tingkah laku guru

mempersentasikannya.

Fase 6

Memeberikan penghargaan baik upaya maupun hasil belajar

Guru mencar cara untuk menghargai

individu kelompok

Sumber : Ibrahim, dkk, dalam Tritianto (2010:66)

Menurut Sanjaya (2010: 249), pembelajaran koopertif memiliki

beberapa keunggulan dan kelemahan.

1) Keunggulan pembelajaran kooperatif yaitu:

1.

Memulai pembeljaran kooperatif siswa tidak terlalu mengntungkan
pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan, kemampuan
berfikir sendiri, menentukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar
dari siswi lainnya.

Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata verbal dan membandingkannya dengan kata-kata verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

Membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan
segala keterbtasannya serat menerima segala perbedaan.

Memebantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung
jawab dalam belajar.

Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif
dengan yang lainnya, menggembangkan keterampilan me-manage
waktu, dan sikap positif terhadap sekolah.

Mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri, menerima umpan balik.

Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.



8.

Meningkatkan motivasi dan sumber rangsangan untuk berfikir.

2) Kelemahan pembelajaran kooperatif yaitu:

1.

2.15

Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, mereka akan merasa
terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan.

Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa saling
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif,
maka dibandingkan dengan pembelajaran langsung dari guru, bisa
terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dan
dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa.

Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kerja kelompok.
Keberhasilan pemebalajran dalam upaya mengembangkan kesadaran
kelompok memerlukan periode waktu yang cukup Panjang.

Walaupun kemampuan bekerja sama merupaan kemapuan yang sangat
penting bagi siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang
hanya didasarkan pada kemampuan secara individual.

Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

Picture and picture adalah suatu model belajar yang menggunakan

gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi menjadi urutan logis

(Hamdani, 2011: 89). Model pembelajaran ini mengandalkan gambar yang

menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Gambar dapat membantu

guru tujuan intruksional karena selain merupakan media murah dan mudah

diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, pengetahuan

dan pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan
(Shoimin, 2014: 122).

Menurut Agib ( 2013: 18), Langkah-langkah penerapan Kooperatif

Picture and picture adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar



3)

4)

5)
6)

7)

Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan
dengan materi
Guru menunjukkan atau memanggil siswa secara bergantian untuk
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut
Dari alasan atau urutan gambar tersebut, guru menanamkan konsep atau
materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
Kesimpulan atau rangkuman

Menurut Huda (2013: 239), pembelajaran picture and picture memiliki

kelebihan:

1)
2)
3)

4)
5)

1)
2)
3)
4)

5)

Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa
Siswa dilatih berpikir logis dan sistematis
Siswa dibantu belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu objek
bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir
Motovasi siswa untuk belajar semakin dikembangkan
Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas
Kekurangan strategi pembelajaran picture and picture:
Memakan banyak waktu
Membuat sebahgian siswa pasif
Munculnya kekhawatiran akan terjadinya kekacauan dikelas
Adanya beberapa siswa tertentu terkadang tidak senang jika disuruh bekerja
sama dengan yang lain
Kebutuahn akan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup memadai.

Untuk menentukan bentuk penghargaan kelompok dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

1)

Menghitung skor individual dan skor tim.
Menghitung skor kemajuan individual dan skor tim dan memberikan

serifikat atau bentuk penghargaan tim lainnya. Kriteria sumbangan skor

individu terhadap kelompok terlihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Point Kemajuan Individu



Skor kuis Point kemajuan
Lebih dari 10 point dibawah skor awal 5
10-1 point dibawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 point di atas skor awal 20
Lebih dari 10 point diatas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor 30
awal)

Sumber : Slavin, R.E (2009: 159)

2) Pemberian penghargaan terhadap prestasi kelompok

Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata skor perkembangan yang
diperoleh anggota kelompok ( Tritianto, 2009: 72). Untuk memberikan nilai
prestasi kelompok, peneliti menetapkan dengan Kriteria seperti pada tabel 2
berikut:
Tabel 2. Penghargaan kelompok

Rata-rata Tim Predikat
Kelompok dengan rata-rata skor 0-5 .

Kelompok dengan rata-rata skor 6-15 Tim baik
Kelompok dengan rata-rata skor16-25 Tim sangat baik
Kelompok dengan rata-rata skor26-30 Tim super

Sumber: dimodifikasi dari Tritianto (2010:72)

2.1.6 Media Handout
Handout pada umumnya diambil dari beberapa literatur yang memliki

relevasi dengan materi yang diajarkan atau kompetensi dasar dan materi pokok
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Untuk memperolehnya, handout bisa
didapatkan memalalui berbagai cara, misalnya dengan mengunduh dari internet
atau menyadur dari sebuah buku (Prastowo, 2014:79).

Nurtain dalam Chairil (2009), bentuk handout ada tiga, yaitu:
1. Bentuk catatan, handout ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, gagsan

pokok tentang suatu topik yang akan dibahas.
2. Bentuk diagram, handout ini merupakan suatu bagan, sketsa atau gambar,

baik yang dilukis secara lengkap maupun yang belum lengkap.




3. Bentuk catatan atau diagram, handout ini merupakan gabungan dari bentuk
pertama dan kedua.
Menurut Prastowo (2014:80) dalam fungsi pembelajaran, pembuatan

handout memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1. Untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi
pembelajaransebagai pegangan bagi peserta ddidik.

2. Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik.

3. Untuk mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari peserta didik.
Devis dalam Chairil (2009), keuntungan penggunaan handout adalah

sebagai berikut:

1. Dapat menghemat waktu
Dapat menggantikan catatan siswa

2
3. Memelihara kekonsistenan penyampaian materi dikelas oleh guru
4. Siswa dapat mengikuti struktur pelajaran dengan baik

5

. Siswa akan mengetahui pokok yang diberikan oleh guru.

2.1.7 Hasil Belajar

Belajar merupakan aktivitas yang di sengaja dilakukan oleh individu
agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak
mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi
terampil (Rahman dan Amri, 2014: 39) Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan (Slameto, 2010: 2).

Djamarah dan Zain (2010: 105) yang menjadi petunjuk bahwa suatu
proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagi berikut:
1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi

tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus

(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok.



Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur

keberhasilan adalah daya serap.

3.6.2 Hubungan Pembelajaran koopertaif Picture and Picture dengan
Media Handout Terhadap Hasil Belajar
Pembelajaran  kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa
yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa
berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru (Trianto, 2011: 58)
Menurut Suprijono dalam Huda (2013: 236) picture and picture
merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran  Kooperatif Picture and Picture dalam
pembelajaran biologi dikelas diharapkan siswa lebih aktif dan faham dengan
materi yang sedang diajarkan melalui penggunaan gambar dimana siswa
dituntut untuk mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis dan sistematis,
hal ini dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang
diajarkan, dan siswa akan lebih mudah memahami konsep yang dipelajari.
Sedangkan Handout adalah bahan pelajaran yang sangat ringkas. Bahan
ajar ini bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi
dasar dan materi pokok yang diajarkan kepada peserta didik. Bahan ajar ini
diberikan kepada peserta didik guna memudahkan mereka pada saat proses
pembelajaran. Dengan demikian, bahan ajar ini tentunya bukanlah suatu bahan

ajar yang mahal, melaikan ekonomis dan praktis (Prastowo, 2011:79)

2.2 Penelitian yang Relevan
Penelitian oleh Rahayu (2013) dilaksanakan pada bulan mei 2013.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VVlle SMP Negeri 1 batang cenaku yang



berjumlah 36 orang siswa. Analisi deskriptif tentang hasil belajar siswa
dilakukan sebanyak 2 siklus yang terdiri dari 8 kali pertemuan. Yang mana
pada siklus | daya serap PPK siswa adalah 73,96% mengalami peningkatan
sebesar 4,79% dari sebelum PTK. Pada siklus Il daya serap PPK siswa
meningkat menjadi 83, 25% terjadi peningkatan sebesar 9,29% dari siklus 1.
Hasil belajar Kl siklus | adalah 80,55% terjadi peningkatan sebesar 8,33%,
hasil belajar Kl setelah siklus Il adalah sebesar 94,44% terjadi peningkatan
sebesar 13,89%.

Penelitian oleh Kurniawan (2016) Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas X1 IPA; SMAN 2 Tambang
Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2015/2016 melalui penerapan pembelajaran
Kooperatif Picture and Picture. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), dilaksanakan pada bulan Maret 2016, subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPA; SMAN 2 Tambang yang berjumlah 40 orang siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif tentang hasil belajar siswa dilakukan 2 siklus yang terdiri dari 10
pertemuan. Siklus | daya serap PTK siswa mengalami peningkatan sebesar
2,74% dari80,87% menjadi 83,61%. Padasiklus Il daya serap PPK siswa
mengalami peningkatan sebesar 0,9% dari 83,61% menjadi 84,51%. Hasil
belajar Kl siklus terjadi peningkatan sebesar 7,38%, dari 72,5% menjadi 79,88.
Pada siklus Il daya serap KI terjadi peningkatan sebesar 1,67% dari 79,88
menjadi 81,55.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VIll3 SMPN 5 Tasik Putri
Puyu Tahun Ajaran 2017/2018.Pengambilan data pada penelitian ini dimulai

pada bulan september sampai oktober 2017.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIlI3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu
dengan jumlah siswa 31 orang yang terdiri dari 16 orang perempuan dan 15
orang siswa laki-laki. Dasar pengambilan siswa kelas VIlI; sebagai subjek
penelitian karena siswa kelas VIIl; SMPN 5 Tasik Putri Puyu memiliki hasil

belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas VI1l3 IPA lainnya.

3.3 Metode dan Desain Penelitian

3.6.3 Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang

dilakukan dengan tujuan mempe rbaiki proses belajar mengajar atau mutu
praktek pembelajaran di kelas. Menurut Arikunto (2011: 2), menjelaskan bahwa
penelitian tindakan kelas yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di
kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka
ada tiga pengertian yang dapat diterangkan:
1) Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data

atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang

menarik minat dan penting bagi peneliti.



2) Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3) Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam
waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama

pula.

3.6.4 Desain Penelitian

Gambar desain pembelajaran dapat dijelaskan bahwa dalam proses
belajar mengajar biologi terdapat masalah. Adapun latar belakang masalah ini
adalah: (a) masih ada beberapa siswa minat belajar rendah sehingga kurang
semangat dalam belajar, (b) aktivitas didalam kelas tidak merata lebih
didominasi siswa yang pintar, (c) siswa kurang melakukan aktivitas tanya
jawab didalam kelas, (d) siswa tidak memperhatikan guru pada saat memberi
penjelasan materi pelajaran, () banyaknya siswa tidak mau mengungkapkan
pendapatnya ketika proses belajar mengajar berlangsung, (f) hasil belajar siswa
rendah dan tidak tuntas dengan kriteri ketuntasan minimal (KKM) yang
ditentukan vyaitu 75. Untuk menyelesaikan masalah tersebut peneliti
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Picture and Picture. Dalam
penerapan model pembelajaran Picture and Picture siswa akan dikelompok
dalam kelompok yang terdiri dar 5-6 orang siswa yang memilik kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus, siklus pertama pelaksanaan
tindakan 1, KD 1.4 Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan. Tahap berikutnya yaitu analisis data yang
diambil dari nilai PPK yang diperoleh dari nilai Quis Tertulis (QT), Pekerjaan
Rumah (PR), dan Ujian Blok (UB), penilaian juga diambil dari nilai KI, Yang
diperoleh dari nilai portofolio (Lembar Kerja Peserta didik dan laporan

pengamatan) serta nilai unjuk kerja (diskusi, presentasi dan pengamatan), tahap



akhir adalah refleksi yaitu tahap remedial bagi siswa yang tidak tuntas. Apabila
pada siklus 1 terdapat peningkatan hasil belajar dari sebelumnya maka
permasalahan dianggap sudah terselesaikan. Apabila pada siklus | dianggap
permasalahan belum terselesaikan dalam artian hasil belajar siswa masih berada
dibawah kriteria ketuntasan minmal (KKM) maka dilanjutkan kesiklus Il
dengan tahap pelaksanaan sama seperti siklus I dengan materi KD 1.5
Mendeskripsikan sistem pernapasan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan. Analisis data diambil dari nilai PPK didapatkan dari nilai, Quis
Tertulis (QT), Pekerjaan Rumah (PR), dan Ujian Blok (UB), penilaian juga
diambil dari nilai Kl, Yang diperoleh dari nilai portofolio ( Lembar Kerja
Peserta Didik dan laporan pengamatan) serta nilai unjuk kerja (diskusi,
presentasi dan pengamatan), tahap akhir adalah refleksi yaitu tahap remedial
bagi siswa yang tidak tuntas. Apabila pada siklus Il terdapat peningkatan hasil
belajar dari siklus | maka dianggap permasalah telah terselesaikan. Apabila
siklus 1l dianggap permasalahan belum terselesaikan dalam arti hasil belajar
siswa masih berada dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka
dilanjutkan kesiklus selanjutnya sehingga terjadi peningkatan hasil belajar.

Desain penelitian dapat dilihat pada gambar 1.



Pembelajaran biologi
|

Permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar dikelas yaitu:
a.
. Siswa

b

Kurangnya melakukan aktivitas tanya jawab di dalam kelas

tidak memperhatikan guru pada saat memberi penjelasan
materi pelajaran.

Banyaknya siswa yang tidak mau mengungkapkan pendapatnya ketika
proses belajar mengajar berlangsung,

Siswa tidak memperhatikan guru pada saat memberi penjelasan
materi pelajaran.

Banyaknya siswa yang tidak mau mengungkapkan pendapatnya ketika
proses belajar mengajar berlangsung,

Hasil belajar siswa rendah dan tidak tuntas dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 78 dan nilai klasikal hanya
69.67% dari hasil nilai ulangan sebelum PTK

Alternatif Pemecahan:

Penerapan Pembelajaran Picture And Picture Dengan Menggunakan Media Handout
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Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas (Dimodifikasi berdasarkan Elfis dalam

pedoman penulisan proposal, karya cipta dan skripsi FKIP UIR 2015)

3.4 Prosedur dan langkah-langkah Penelitian

Penerapan model picture and picture dengan menggunakan media

Modul ini dilaksanakan melalui beberapa tahap antara lain :

3.6.5 Tahap Persiapan

1)

2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)

Pada tahap ini guru melaksanakan beberapa langkah antara lain:
Menentukan kelas tindakan yaitu kelas VIII; SMPN 5 Tasik Putri Puyu
Tahun Ajaran 2017/2018

Menentukan jadwal dan jam pelajaran

Menentukan skor dasar dalam penelitian

Menetapkan materi pembelajaran yaitu sistem gerak dan sistem pencernaan
Menyiapkan perangkat pembelajaran

1. Silabus

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3. LKPD

4. Gambar

5. Handout

Mengadakan sosialisasi

Membentuk kelompok belajar. Sebelum memulai pembelajaran, terlebih
dahulu dibentuk kelompok belajar yang terdiri atas 5-6 orang terdiri dari
siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Membentuk soal kuis dan ujian blok. Kuis berbentuk essay masing-
masing dari topik bahasan yang telah dipelajari. Sedangkan soal ujian blok

berbentuk objektif dan essay dari topik yang dipelajari.



3.6.6 Tahap Pelaksanaan

pembelajaran kooperatif model

Pada tahap ini dilaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan

picture and picture dengan menggunakan

Media Handout yang telah dimodifikasi peneliti pada setiap pertemuan sebagai

berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah Pelaksanaan

No Kegiatan
Guru Peserta didik
1 Kegiatan Awal Kegiatan Awal
= Mengucapkan salam dan berdoa =  Mengucap salam dan berdoa
= Menyapa siswa dan memeriksa kehadiran | = Mengikuti proses KBM
siswa = Menjawab pertanyaan guru
= Guru memotivasi siswa dan memberikan | = Mendengarkan  penjelasan
apersepsi awal (pernahkah kalian guru
memikirkan makanan yang sudah dimakan
akan kemana dan melewati apa saja?), dan
motivasi yang diberikan dalam bentuk
kalimat agar siswa memiliki minat untuk
belajar biologi.
2 Kegiatan Inti Kegiatan Inti
Eksplorasi
= Guru menuliskan topik pembelajaran dan | = Mencatat topik
menyampaikan kompetensi dasar serta pembelajaran,  kompetensi
tujuan pembelajaran dasar dan tujuan
= Menyajikan materi sebagai penghantar pembelajaran yang di

Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar
yang berkaitan dengan materi

= Guru meminta siswa untuk  duduk
berkelompok sesuai dengan yang sudah
ditentukan

Elaborasi

Membagikan LKPD yang berisi beberapa
pertanyaan sebagai bahan diskusi yang
berkaitan dengan gambar-gambar yang akan
di beri

Guru menunjuk atau memanggil perwakilan
kelompok untuk mengambil gambar dan
menyuruh anggota kelompoknya untuk
menganalisa/ mengurutkan gambar tersebut

sampaikan oleh guru

Siswa menjawab pertanyaan
guru

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru dengan
tekun dan penuh konsentrasi

Duduk didalam kelompok
yang sudah ditentukan

Siswa menerima LKPD




No Kegiatan

Guru Peserta didik

menjadi urutan yang logis

= Guru menanyakan alasan pemikiran urutan
gambar tersebut, pertanyaan terdapat di | = Menerima potongan Yyang
LKPD diberikan guru

= Guru menunjukkan perwakilan dari masing- | = Mengurutkan gambar
masing kelompok untuk mempresentasikan | = Mendiskusikan jawaban

hasil diskusinya didepan kelas yang benar dan memastikan
= Kelompok yang presentasi menempelkan setiap anggota kelompok
gambar yang didapatkan dari hasil diskusi mengetahui jawabannya
kelompok
= Dari hasil diskusi yang telah dilakukan pada | = Mempresentasikan hasil
masing-masing kelompok, guru memulai diskusi kelompok

menanamkan konsep/materi sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.

Konfirmasi
= Menjadi fasilitator dan moderator didepan )
kelas = Menyimak penguatan yang
= Memberi penguatan dari hasil diskusi kelas disampaikan guru
3 Kegiatan Akhir Kegiatan Akhir
= Menyimpulkan materi pembelajaran = Siswa menyimak dan
= Mengevaluasi dengan memberi kuis dan mencatat kesimpulan dari
pekerjaan rumah akhir proses belajar
= Memberi penghargaan pada kelompok yang | = Siswa mengerjakan soal
mendapatkan point tertinggi evaluasi yang diberikan oleh
= Memberi materi ajar berupa modul untuk guru
pertemuan berikutnya = Menerima penghargaan
= Menutup pembelajaran dan memberi salam = Menerima bahan ajar berupa
modul
= Menjawab salam
3.4.3 Analisis

Melakukan analisis terhadap hasil dari penelitian yang dilakukan.

3.4.4 Refleksi
Mengkaji apa yang telah tercapai dan yang belum tercapai. Yang telah
berhasil maupun yang belum berhasil dituntaskan dengan perbaikan yang telah

dilaksanakan.




3.4.5 Perencanaan Tindakan Lanjut

Bila hasilnya belum memuaskan, maka dilakukan tindakan perbaikan
untuk mengatasinya. Dengan kata lain bila masalah yang diteliti belum tuntas,
maka PTK harus dilanjutkan pada siklus 2 dengan langkah yang sama pada

siklus 1 dan begitu selanjutnya.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes dan non
tes. Instrumen pada penelitian ini menggunakan soal kuis, LKPD, ujian blok,
PR untuk tes dan LKPD pengamatan, rubrik diskusi, rubrik presentasi, rubrik

pengamatan dan rubrik laporan untuk non tes.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan dua teknik yaitu
teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Data yang
diolah adalah data hasil belajar PPK dan KI.

3.6.7 Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa
Data yang dianalisis memalui dua kelompok penilaian, yaitu: (a)
penilaian pencaaian hasil belajar kognitif dan (b) penilaian pencapaian hasil

belajar psikomotorik.

1. Pengolahan Data Hasil Belajar PPK (Kognitif)
Nilai pengetahuan pemahaman konsep (PPK) didapatkan dari nilai Pekerjaan
Rumah (PR), LKPD, nilai Quis Tertulis (QT), dan Ujian Blok (UB), Masing-

masing nilai ini akan dirumuskan sebagai berikut:

PPK= 15% x (rata-rata nilai PR) + 25% x (rata-rata nilai QT) + 40% UB + 20%
(LKPD).




Sumber: Modifikasi Sesuai dengan nilai PPK SMPN 5 Tasik Putri Puyu

2. Pengolahan Data Hasil Belajar Psikomotorik (K1)
nilai kinerja ilmiah (KI) diambil dari nilai portofolio (laporan
pengamatan, LKPD) serta nilai unjuk kerja (presentasi, diskusi, dan

pengamatan). Masing-masing nilai digabungkan dengan menggunakan rumus:

KI = 40% x (rata-rata nilai portofolio) + 60% X (rata-rata nilai unjuk kerja)

Sumber: Modifikasi Sesuai dengan nilai PPK SMPN 5 Tasik Putri Puyu

3.6.8 Teknik Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa
setelah penerapan. Analisis data pencapaian hasil belajar biologi siswa
dilakukan dengan melihat (a) Daya Serap, (b) Ketuntasan Individu, (c)
Ketuntasan Klasikal. Analisis Daya Serap, ketuntasan klasikal didasarkan pada
pencapaian hasil belajar siswa melalui dua penilaian, yaitu penilaian pencapaian
hasil belajar pemahaman dan penerapan konsep (PPK) dan penilaian
pencapaian hasil belajar kinerja ilmiah (KI).

Adapun kriteria penentuan pencapaian hasil belajar siswa adalah sebagai
berikut:

3.6.2.1 Daya serap
Untuk mengetahui daya serap siswa dari hasil belajarnya digunakan

analisis dengan menggunakan Kriteria berikut:

Daya Serap :]umlah skor yang diperoleh siswa x 100

Jumlah Skor maksimum




Tabel 4. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa

% Interval Kategori

94 -100 Amat Baik

86 - 93 Baik

77-85 Cukup
70-76 Kurang
0-69 Kurang Sekali

Catatan : disesuaikan dengan KKM di Sekolah SMPN 5 Tasik Putri Puyu

3.6.2.2 Ketuntasan Individu Siswa

Berdasarkan kurikulum SMPN 5 Tasik Putri Puyu telah ditetapkan
dalam kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran biologi bahwa
siswa dikatakan tuntas dalam belajar apabila telah mencapai nilai KKM 75.

3.6.2.3 Ketuntasan Klasikal
Suatu kelas dinyatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 85% dari
jumlah siswa telah tuntas belajar. Ketuntasan dapat di hitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

JST
KK (%) = x 100

Keterangan :

KK (%) = Ketuntasan klasikal

JST = Jumlah siswa yang tuntas dalam kelas perlakuan (KKM)
JS = Jumlah seluruh siswa dalam kelas perlakuan

3.7 Teknik Analisis Data Inferensial
Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik uji tanda.
Tujuan dari analisis tanda yaitu untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan

hasil belajar biologi pada pelaksanaan pembelajaran penerapan pembelajaran



Picture and picture. Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut:

3.7.1 Pengujian Hipotesis Siklus 1 Terhadap Sebelum PTK
a) Ho. P (Xg>Xa)=P (Xg< Xa)

Peluang meningkatnya hasil belajar biologi siswa sama dengan peluang
menurunnya hasil belajar biologi siswa pada kelas VIII3 SMPN 5 Tasik Putri
Puyu Tahun Ajaran 2017/2018 setelah penerapan pembelajaran Picture and
Picture dengan media Modul.

b) Hi: P (Xg> Xa) > P (Xg< Xa)

Peluang meningkatnya hasil belajar biologi siswa lebih besar dari
peluang menurunnya hasil belajar siswa pada kelas VII13 SMPN 5 Tasik Putri
Puyu Tahun Ajaran 2017/2018 setelah penerapan pembelajaran model Picture
and Picture dengan media Modul.
¢) Pilih o= 0,05 (kemungkinan kesalahan 5% dari 100%).

a) Uji statistik yaitu untuk menjawab atau membuktikan rumusan hipotesis
diatas, maka rumusan uji statistiknya adalah sebagai berikut

7= [(X£0,5)-1/2N

1/2+N
Keterangan
X :Jumlah tanda (+)
N : Jumlah tanda (+) dan (-)
(X+0,5) : Digunakan jika X <% N
(X-0,5) : Digunakan jika X > % N
Xa : Skor hasil belajar siswa sebelum tindakan (sebelum PTK)
Xs : Skor hasil belajar siswa sesudah tindakan siklus 1

Diperoleh tanda (+), negative (-) dan nol (0) pemberian tanda sebagai berikut:

1) Positif (+) apabila skor hasil belajar biologi siswa sebelum penerapan
pembelajaran model Picture and Picture (Xa) kecil dari skor hasil belajar
biologi siswa kelas V1113 SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran 2016/2017
setelah penerapan pembelajaran model Picture and Picture dengan media
modul (Xg) atau Xa < Xg = positif.



2) Negatif (-) apabila skor hasil belajar biologi siswa sebelum penerapan
pembelajaran model Picture and Picture (Xa) besar dari skor hasil belajar
biologi siswa pada kelas VIlIl3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran
2017/2018 setelah penerapan pembelajaran model Picture and Picture
dengan media modul (Xg) atau X > Xg = Negatif

3) Nol (0) apabila skor hasil belajar biologi siwa sebelum penerapan
pembelajaran model Picture and Picture dengan media modul (X,) dan skor
hasil belajar biologi siswa pada kelas VII13 SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun
Ajaran 2017/2018 setelah penerapan pembelajaran model Picture and

Picture dengan media modul (Xg) adalah sama atau X,= Xg,

3.7.2  Pengujian Hipotesis Siklus Il Terhadap Siklus |
a) Ho: P (Xg>Xa) =P (Xg < Xa)

Peluang meningkatkan hasil belajar biologi siswa sama dengan peluang
menurunnya hasil belajar biologi siswa pada kelas VIIl3 SMPN 5 Tasik Putri
Puyu Tahun Ajaran 2017/2018 setelah penerapan pembelajaran model Picture
and Picture dengan media modul
b) Hi:P (Xg>Xa)>P (Xg< Xa).

Peluang meningkatnya hasil belajar biologi siswa lebih besar dari
peluang menurunnya hasil belajar biologi siswa pada kelas VIIl; SMPN 5 Tasik
Putri Puyu Tahun Ajaran 2017/2018 setelah penerapan pembelajaran model
Picture and Picture dengan media modul
c) Pilih o= 0,05 (kemungkinan kesalahan 5% dari 100%)

d) Uji statistik yang digunakan adalah uji tanda dengan rumus :

[(X+0,5)-1/2N

Z= 1/2VN

Keterangan

X : Jumlah tanda (+)

N : Jumlah tanda (+) dan (-)

(X+0,5) : Digunakan jika X <% N



(X-0,5) : Digunakan jika X > % N

Xa
Xg

. Skor hasil belajar siswa sesudah tindakan siklus |

: Skor hasil belajar siswa sesudah tindakan siklus 11

Diperoleh tanda positif (+), negatif (-) dan nol (0) pemberian tanda berikut:

1.

Positif (+) apabila skor hasil belajar biologi siswa setelah penerapan
pembelajaran model Picture and Picture dengan media modul siklus I (Xa)
kecil dari skor hasil belajar biologi siswa kelas VIII3 SMPN 5 Tasik Putri
Puyu Tahun Ajaran 2017/2018 setelah penerapan pembelajaran model
Picture and picture dengan media modul siklus Il (Xg) atau Xa < Xg =
positif.

Negatif (-) apabila skor hasil belajar biologi siswa setelah penerapan
pembelajaran model Picture and Picture dengan media modul siklus I (Xa)
besar dari skor hasil belajar biologi siswa kelas VIl SMPN 5 Tasik Putri
Puyu Tahun Ajaran 2017/2018 setelah penerapan pembelajaran model
Picture and Picture dengan media modul siklus Il (Xg) atau Xa > Xg =
positif .

Nol (0) apabila skor hasil belajar biologi siswa sebelum penerapan
pembelajaran model Picture and picture siklus | (Xa) dan skor hasil belajar
biologi siswa kelas VIlIl; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran
2017/2018 penerapan pembelajaran model Picture and Picture dengan
media Modul siklus I (Xg) adalah sama atau Xa = Xg

Kriteria pengujian hipotesis adalah : Terima H; jika P< ag o5 dan tolak

Hijika P> 00.05 untuk P yang diperoleh dari distribusi normal.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Paparan Data Hasil Penelitian

Selanjutnya terlebih dahulu peneliti melakukan sosialisasi untuk
menjelaskan tentang pembelajaran kooperatif Picture and Picture, dan tahap-
tahap pelaksanaannya. Kemudian peneliti membagi peserta didik dalam enam
kelompok belajar yang terdiri dari 5-6 orang perkelompok untuk melaksanakan
proses belajar mengajar berikutnya pada saat pembelajaran Picture and Picture
dilaksanakan. Dalam pembelajaran kooperatif Picture and Picture ini
digunakan Handout. Pada awal pertemuan setelah peserta didik diminta duduk
dalam kelompok masing-masing, peneliti meminta salah satu peserta didik
untuk membagikan Handout. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan pertanyaan untuk memaotivasi serta apersepsi.

Peneliti lalu menjelaskan materi pembelajaran secara garis besar,
kemudian memberikan LKPD, styerofoam/karton dan gambar-gambar kepada
setiap kelompok digunakan sebagai acuan dalam mengerjakan LKPD. Guru
meminta siswa untuk menyusun gambar dan menjawab pertanyaan pada LKPD
bersama kelompoknya masing-masing. Siswa berfikir bersama atau berdiskusi
untuk memastikan jawaban yang benar dan memastikan setiap anggota
kelompok mengetahui jawabannya. Guru lalu meminta salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, kemudian kelompok lain
menanggapi.

Setelah tahap pembelajaran kooperatif Picture and Picture selesai, di
akhir pembelajaran peneliti membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah dipelajari. Peneliti kemudian memberikan

evaluasi dengan memberikan kuis kepada peserta didik mengukur pemahaman



peserta didik setelah proses pembelajaran serta memberikan penghargaan

kelompok.

4.1.2 Deskriptif Proses Pelaksanaan Tindakan Pada Sosialisasi
a) Pertemuan Sosialisasi |

Tahap sosialisasi | dilaksanakan pada hari Senin pada tanggal 09
Oktober 2017 dengan jumlah siswa yang hadir 29 siswa. Pertemuan ini peneliti
melakukan sosialisasi memperkenalkan pembelajaran Picture and Picture
dengan menggunakan Handout dan bagaimana tahap-tahap pelaksanaan
pembelajaran tersebut kepada peserta didik.

Pada pertemuan ini, peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam dan
dilanjutkan mengabsen seluruh peserta didik sebelum pembelajaran dimulai.
Peneliti menjelaskan tentang pembelajaran kooperatif Picture and Picture
dengan menggunakan Handout, peneliti menjelaskan langkah-langkah dalam
pelaksanaan Picture and Picture yang akan diterapkan selama pembelajaran
dan juga materi yang akan dipelajari selama peneliti masuk. Kemudian peneliti
membagikan kelompok belajar siswa berdasarkan tingkat kemampuan siswa
yaitu tinggi, sedang dan rendah yang diperoleh dari nilai PPK siswa
sebelumnya. Dalam satu kelompok belajar terdiri dari 5-6 orang siswa
(Lampiran 6). Peneliti kemudian bertanya kepada siswa apakah ada siswa yang
belum memahami mengenai langkah-langkah dan peneliti kembali menjelaskan
apa yang tidak dipahami oleh siswa tersebut.

Sebelum pertemuan berakhir peneliti mengingatkan peserta didik agar
dapat menginstruksikan kepada siswa agar setiap sebelum masuk sudah
mengatur tempat duduk dengan kelompok asalnya masing-masing. Peneliti

mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

b) Pertemuan Sosialisasi |1



Tahap sosialisasi Il kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 11
Oktober 2017 dengan juimlah siswa hadir 30 siswa. Materi pembelajaran
adalah Sistem gerak manusia. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP
terlampir pada (Lampiran 14).

Kegiatan awal terlebih dahulu peneliti memberi salam dan memeriksa
kehadiran siswa, dan siswapun menjawab sapaan serta mempersiapkan diri
untuk mengikuti proses Kkegiatan belajar mengajar, peneliti menggali
pengetahuan siswa dengan mengajukan pertanyaan “apa yang terjadi pada
tubuh kita jika kita tidak memiliki tulang?”. Respon peserta didik ada beberapa
orang yang menjawab tetapi mereka belum berani menjawab sendiri-sendiri.
Peneliti menuliskan topik yang akan dipelajari dan menginformasikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan inti sebelum peneliti membagikan LKPD, terlebih dahulu
peneliti membagikan Handout ke masing-masing kelompok. Kemudian,
peneliti menjelaskan materi pembelajaran tentang identifikasi sistem gerak pada
manusia. Setelah itu peneliti memberikan LKPD, karton dan gambar-gambar
kepada setiap kelompok digunakan sebagai acuan dalam mengerjakan LKPD.
Guru meminta siswa untuk menyusun dan menjawab pertanyaan pada LKPD
bersama kelompoknya masing-masing. Siswa berfikir bersama atau berdiskusi
untuk memastikan jawaban yang benar dan memastikan setiap anggota
kelompok mengetahui jawabannya. Guru lalu meminta salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, kemudian kelompok lain
menanggapi.

Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya adalah kelompok 3.
Pertanyaan diajukan oleh SA dari kelompok 1 dan MS dari kelompok 5.
Pertanyaan dijawab oleh NTS dan KL dari kelompok 3. Selanjutnya peneliti
memberikan penguatan pada hasil diskusi dan siswapun mencatat penguatan

yang diberikan peneliti.



Kegiatan akhir peneliti bersama peserta didik menyusun kesimpulan
tentang materi yang diajarkan. Setelah selesai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan ini siswa diberi kuis (Lampiran 16) yang terdiri dari 2 soal
berbentuk Essay yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan. Selanjutnya peneliti mengakhiri dengan
salam penutup.

Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada
pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang peneliti temukan diantaranya:

1. Peserta didik masih duduk ditempat, sehingga menyita banyak waktu dalam
menginstruksikan peserta didik agar duduk membentuk kelompok.
Berdasarkan masalah yang ada maka peneliti melakukan refleksi, maka
dilakukan  tindakan pada pertemuan selanjutnya dengan cara
memperingatkan peserta didik agar duduk secara berkelompok dan tidak
bermain-main didalam proses belajar mengajar.

2. Peneliti masih kurang efektif dalam mengatur waktu dan mengkondisikan
kelas serta membimbing siswa dalam berdiskusi.

3. Peserta didik kurang aktif dalam menanggapi teman yang berdiskusi.

4.1.3 Deskripsi Proses Pembelajaran Pada Siklus |
a) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin 16 Oktober 2017 dengan
jumlah siswa yang hadir 31 orang siswa. Materi pembelajaran adalah
mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia. Pembelajaran dilaksanakan
sesuai RPP terlampir pada (Lampiran 17).

Kegiatan awal terlebih dahulu peneliti memberi salam dan memeriksa
kehadiran peserta didik, dan peserta didik pun menjawab sapaan serta
mempersiapkan diri untuk mengikuti proses kegiatan belajar mengajar, peneliti
menggali pengetahuan peserta didik, dengan menanyakan ‘“pernakah kalian
memikirkan makanan yang yang sudah dimakan akan kemana dan melewati apa

saja?” Respon peserta didik ada beberapa orang yang menjawab tetapi mereka



belum berani menjawab sendiri-sendiri. Peneliti lalu menyampaikan judul
pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti sebelum peneliti membagikan LKPD, terlebih dahulu
peneliti membagikan Handout ke masing-masing kelompok. Kemudian,
peneliti menjelaskan materi pembelajaran secara garis besar di depan kelas.
Setelah menyampaikan materi, guru memperlihatkan gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi yang telah diberikan, kemudian membagikan beberapa
gambar, karton dan serta LKPD kepada setiap kelompok digunakan sebagai
acuan dalam mengerjakan LKPD. Guru meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan pada LKPD bersama kelompoknya masing-masing. Siswa berfikir
bersama atau berdiskusi untuk memastikan jawaban yang benar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya.

Pada pertemuan ini yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
adalah kelompok 6 yang terdiri dari 5 orang peserta didik yaitu YLA, AK, AT,
TK dan AL. Mereka membacakan hasil kerja kelompoknya secara bergantian.
Peserta didik yang bertanya hanya 2 orang yaitu VA dari kelompok 1 yang
dijawab oleh AL dan pertanyaaan kedua diajukan oleh SST dari kelompok 4
yang dijawab oleh YLA. Kemudian kelompok 6 menutup presentasi kelompok
mereka. Setelah selesai presentasi, peneliti memberikan penguatan materi pada
peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami.

Kegiatan akhir dengan peneliti dan peserta didik menyimpulkan materi
secara bersama-sama. Setelah itu, peneliti melakukan evaluasi dengan
memberikan kuis (Lampiran 19) yang terdiri dari 2 soal berbentuk Essay
kepada peserta didik yang dikerjakan secara individu untuk mengukur
pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah dipelajari. Pada
pertemuan ini belum memberikan penghargaan kelompok karena nilai Kkuis
belum diperiksa. Peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan ini rata-rata UK dengan kategori baik dan ketuntasan

klasikal dengan kategori sangat baik.



Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada
pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang guru temukan diantaranya:
1. Masih banyak peserta didik yang bermalas-malasan dan hanya
mengharapkan pada satu teman yang yang dianggap pintar.
2. Masih banyak peserta didik yang kurang paham dalam menjawab LKPD.
3. Proses diskusi yang kurang aktif karena kurangnya peserta didik dalam

menguasai materi.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu 18 Oktober 2017 dengan
jumlah siswa yang hadir 31 orang siswa. Materi pembelajaran adalah gangguan
dan kelainan pada sistem pencernaan. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
RPP yang terlampir pada (Lampiran 20).

Kegiatan awal terlebih dahulu peneliti masuk ke dalam kelas, peserta
didik sudah duduk dalam kelompoknya masing-masing, memberi salam dan
mengabsen kehadiran siswa. Peneliti memotivasi peserta didik dengan
mengajukan pertanyaan “pernakah kalian merasakan nyeri pada perut bagian
kanan?” Respon peserta didik ada beberapa orang yang menjawab tetapi
mereka belum berani menjawab sendiri-sendiri. Peneliti lalu menyampaikan
judul pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti sebelum peneliti membagikan LKPD, terlebih dahulu
peneliti membagikan Handout ke masing-masing kelompok. Kemudian,
peneliti menjelaskan materi pembelajaran secara garis besar di depan kelas.
Setelah menyampaikan materi, guru memperlihatkan gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi yang telah diberikan, kemudian membagikan beberapa
gambar, karton dan serta LKPD kepada setiap kelompok digunakan sebagai
acuan dalam mengerjakan LKPD. Guru meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan pada LKPD bersama kelompoknya masing-masing. Siswa berfikir
bersama atau berdiskusi untuk memastikan jawaban yang benar dan

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya.



Peneliti memanggil salah satu kelompok untuk presentasi di depan
kelas. Kelompok yang maju untuk presentasi adalah kelompok 4 dengan
anggotanya yaitu AS, SST, PR, AH, HD, dan DR. Setelah hasil diskusi
kelompok 4 dibacakan, peneliti mempersilakan kepada kelompok lain yang
ingin bertanya kepada kelompok 4. Yang bertanya adalah JS dari kelompok 2
yang dijawab oleh SST dan pertanyaan kedua diajukan oleh Sl dari kelompok 3
yang dijawab oleh HD dan Pertanyaan terakhir diajukan oleh YLA dari
kelompok 6 yang dijawab oleh SST. Kelompok 4 mengakhiri presentasi.
Selanjutnya peneliti memberikan penguatan materi kepada peserta didik dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi
yang belum dipahami.

Kegiatan akhir dengan waktu peneliti dan peserta didik menyimpulkan
materi bersama-sama. Kemudian melakukan evaluasi dengan memberikan kuis
(lampiran 22) kepada peserta didik yang dikerjakan secara individu untuk
mengukur pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan.
Penghargaan kelompok pada kuis 1 yaitu kelompok kategori tim hebat
kelompok 1, 2, 3, 4, 5 dan kategori super kelompok 6. Peneliti memberikan
penghargaan kepada kelompok berupa pena dalam bungkusan. Kemudian
peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Peneliti memberikan
motivasi agar peserta didik lebih giat belajar. Peneliti memberikan pekerjaan
rumah (PR) kepada peserta didik. Kemudian guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan ini rata-rata UK dengan kategori baik dan ketuntasan
klasikal dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada
pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang guru temukan diantaranya:

1. Peserta didik sudah bekerja sama dengan kelompok dalam menjawab

pertanyaan pada LKPD, tidak hanya mengharapkan satu pihak.



2. Peserta didik masih banyak yang kurang percaya diri terhadap
kemampuannya, sehingga masih banyak yang mencotek disaat
mengerjakan soal kuis.

3. Peserta didik masih harus diarahkan saat harus berpindah ke kelompok.

c) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Senin 23 Oktober 2017 dengan
jumlah peserta didik yang hadir 31 orang siswa. Materi pembelajaran adalah
menjelaskan/menyebutkan sistem pencernaan pada manusia dan uji makanan.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang terlampir pada (Lampiran
24).

Kegiatan awal terlebih dahulu peneliti memberi salam dan memeriksa
kehadiran peserta didik, dan peserta ddik pun menjawab sapaan serta
mempersiapkan diri untuk mengikuti proses kegiatan belajar mengajar,
kemudian peneliti meminta peserta didik untuk mengumpulkan PR. peneliti
menggali pengetahuan peserta didik, dengan menanyakan”jika kita sarapan roti
di pagi hari apakah itu sudah termasuk dinamakan serapan?”’. Respon peserta
didik ada beberapa orang yang menjawab dengan benar. Peneliti lalu
menyampaikan judul pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti sebelum peneliti membagikan LKPD, terlebih dahulu
peneliti membagikan Handout ke masing-masing kelompok. Kemudian,
peneliti menjelaskan materi pembelajaran secara garis besar di depan kelas.
Setelah menyampaikan materi, guru memperlihatkan gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi yang telah diberikan, kemudian membagikan beberapa
gambar, karton dan serta LKPD kepada setiap kelompok digunakan sebagai
acuan dalam mengerjakan LKPD. Guru meminta siswa untuk menjawab

pertanyaan pada LKPD bersama kelompoknya masing-masing. Siswa berfikir



bersama atau berdiskusi untuk memastikan jawaban yang benar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya.

Pada pertemuan ini yang mempresentasikan hasil diskusinya adalah
kelompok 2 dengan anggota yaitu ASV, MI, BE, JS, dan KO. Pada pertemuan
ini yang bertanya pada kelompok 2 adalah kelompok 3 yang diajukan oleh KL
yang menjawab pertanyan tersebut adalah JS. pertanyaan kedua diajukan oleh
DR dijawab oleh KO dan pertanyaan terakhir diajukan oleh dari kelompok 5
oleh FR yang dijawab oleh ASV. Setelah selesai presentasi, peneliti
memberikan penguatan materi pada peserta didik dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

Kegiatan akhir peserta didik menyimpulkan materi secara bersama-
sama. Selanjutnya peneliti mengadakan evaluasi dengan memberikan kuis yang
dikerjakan oleh peserta didik serta individu untuk mengukur pemahaman
peserta didik mengenai materi yang dipelajari pada hari tersebut. Setelah kuis
selesai, peneliti memberikan penghargaan kelompok kepada kelompok dengan
skor perkembangan tertinggi berdasarkan hasil kuis pada pertemuan
sebelumnya. Penghargaan kelompok pada kuis 2 adalah kategori tim baik yaitu
kelompok 1 sedangkan kelompok hebat yaitu kelompok 2, 3, 4, 5, dan 6. Guru
memberikan penghargaan kepada kelompok super yaitu berupa buku,
penghargaan kepada kelompok hebat yaitu berupa pena. Peneliti lalu
memberitahukan bahwa pada hari rabu tanggal 25 oktober 2017 akan
diadakannya ujian blok siklus 1, dan diminta agar peserta didik belajar dan
membaca materi pada siklus 1 dirumah. Kemudian guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan ini rata-rata UK dengan kategori baik dan ketuntasan
klasikal dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada
pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang guru temukan diantaranya:
1.  Peserta didik mengeluh karena terlalu banyaknya tugas, seperti PR dan

kuis disetiap pertemuan.



2.  Masih ada peserta didik yang mencuri waktu untuk bermain handphone

dan tidak memperhatikan saat teman yang lain persentase.

c) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu 25 Oktober 2017
dengan jumlah siswa yang hadir 31 orang atau hadir semua. Pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan RPP terlampir pada (Lampiran 27).

Kegiatan awal terlebih dahulu guru memberi salam dan memeriksa
kehadiran siswa. siswapun menjawab sapaan guru, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca materi pelajaran.

Kegiatan ujian blok berlangsung selama 55 menit. Peneliti membagikan
soal ujian blok (UB) 1 kepada seluruh peserta didik. kemudian selanjutnya
peserta diidk melaksanakan ujian blok siklus 1 (Lampiran 29) yang terdiri dari
20 soal objektif dan 5 soal Essay. Tes diberikan untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik dalam satu siklus.

Kegiatan akhir peneliti memerintahkan peserta didik untuk
mengumpulkan kertas ujian. Pada pertemuan ini yang memperoleh
penghargaan kelompok pada kuis 3 dipertemuan sebelumya yaitu kelompok
tim hebat yaitu kelompok 1, 2, 3, 4, 5 dan kelompok super yaitu kelompok 6.
Peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok tim super berupa buku,
sedangkan tim hebat berupa pena, dan tim baik berupa pensil.

Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada
pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang guru temukan diantaranya:

1. Beberapa peserta didik mengeluh karena merasa soal ulangan yang
diberikan susah.

2. Peserta didik sudah mulai percaya dengan kemampuan masing-masing,
sehingga tidak ada yang mencontek disaat ujian berlangsung.

3. Kondisi kelas sudah mulai kondusif dan tidak ribut lagi.

4.1.4 Deskripsi Proses Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus 11



a) Pertemuan Kelima

Pertemuan kelima dilakukan pada hari Senin 30 Oktober 2017 dengan
jumlah siswa yang hadir 31 orang atau hadir semua. Materi pembelajaran
adalah organ-organ pernapasan pada manusia. Pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan RPP yang terlampir pada (Lampiran 31).

Kegiatan awal peneliti memotivasi peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan “taukah kalian manfaat dari bernapasa? Apa yang terjadi jika kita
tidak bernapas?” Respon peserta didik ada beberapa orang yang menjawab
dengan benar. Peneliti lalu menyampaikan judul pembelajaran dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti sebelum peneliti membagikan LKPD, terlebih dahulu
peneliti membagikan handout ke masing-masing kelompok. Kemudian, peneliti
menjelaskan materi pembelajaran secara garis besar di depan kelas. Setelah itu
peneliti memberikan LKPD gambar, dan karton kepada masing-masing peserta
didik sesuai dengan kelompoknya dan mempersilahkan peserta didik untuk
berdiskusi. Pada pertemuan ini pembelajaran berlangsung tertib dan peserta
didik tampak serius dalam mengerjakan LKPD yang telah diberikan. Siswa
berfikir bersama atau berdiskusi untuk memastikan jawaban yang benar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya. Kemudian,
peneliti mempersilahkan kepada kelompok yang ingin mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas.

Pada pertemuan ini yang mempresentasikan hasil diskusinya adalah
kelompok 3 dengan anggota MRS, NTS, Sl , ATL, dan KL. Pada pertemuan ini
yang bartanya pada kelompok 3 adalah AW dari kelompok 1 yang menjawab
pertenyaan tersebut adalah ATL ditambahkan oleh MRS. Pertanyaan kedua
diajukan olen BE dari kelompok 2 yang dijawab oleh Sl dan pertanyaaan
terakhir diajukan oleh MS dari kelompok 5 yang dijawab oleh KL. Setelah

selesai presentasi, peneliti memberikan penguatan materi pada peserta didik dan



memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi
yang belum dipahami.

Kegiatan akhir peneliti dan peserta didik menyusun kesimpulan tentang
materi yang telah diajarkan. Setelah selesai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan ini siswa diberi kuis (Lampiran 33) yang terdiri dari 2 soal
berbentuk essay yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan. Kemudian guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

Pada pertemuan ini rata-rata UK dengan kategori baik dan ketuntasan
klasikal dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada
pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang guru temukan diantaranya:
1. Peserta didik sudah memahami dan mengerti terhadap pembelajaran
kooperatif Picture and Picture
2. Peserta didik bekerja sama dengan baik dalam kelompok masing-masing,
sehingga proses diskusi menjadi aktif dan bersemangat.
3. Peserta didik bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan.

4. Masih ada beberapa peserta didik yang ribut dan bermain.

b) Pertemuan Keenam

Pertemuan keenam dilakukan pada hari Rabu 1 November 2017 dengan
jumlah siswa yang hadir 31 orang atau hadir semua. Materi pembelajaran
adalah sistem pernapasan pada manusia. Pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan RPP yang terlampir pada (Lampiran 34).

Kegiatan awal peneliti memotivasi peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan “mengapa dalam keseharian kita bernapas melalui hidung dan tidak
melalui mulut?” Respon peserta didik ada beberapa orang yang menjawab
dengan benar. Peneliti lalu menyampaikan judul pembelajaran dan

menyampaikan tujuan pembelajaran.



Kegiatan inti sebelum peneliti membagikan LKPD, terlebih dahulu
peneliti membagikan Handout ke masing-masing kelompok. Kemudian,
peneliti menjelaskan materi pembelajaran secara garis besar di depan kelas.
Setelah itu peneliti memberikan LKPD, gambar, dan karton kepada setiap
kelompok dan mempersilahkan peserta didik untuk berdiskusi. Pada pertemuan
ini pembelajaran berlangsung tertib dan peserta didik tampak serius dalam
mengerjakan LKPD yang telah diberikan. Siswa berfikir bersama atau
berdiskusi untuk memastikan jawaban yang benar dan memastikan setiap
anggota  kelompok  mengetahui  jawabannya.  Kemudian, peneliti
mempersilahkan kepada kelompok yang ingin mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

Pada pertemuan ini yang mempresentasikan hasil diskusinya adalah
kelompok 1 dengan anggota SA, KI, AW, TN, dan VA. Pada pertemuan ini
yang bertanya pada kelompok 1 adalah MI dari kelompok 2 Yang menjawab
pertanyaan tersebut adalah KI. Pertanyaan ke dua diajukan oleh Sl dari
kelompok 3 dan dijawab oleh VA dan TN . Pertanyaan ketiga diajukan oleh TK
dari kelompok 6 dan dijawab oleh AW.. Setelah selesai presentasi, peneliti
memberikan penguatan materi pada peserta didik dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

Kegiatan akhir peneliti dan peserta didik menyimpulkan materi secara
bersama-sama. Selanjutnya peneliti mengadakan evaluasi dengan memberikan
kuis (lampiran 36) yang dikerjakan oleh peserta didik serta individu untuk
mengukur pemahaman peserta didik mengenai materi yang dipelajari pada hari
tersebut. Setelah kuis selesai, peneliti memberikan penghargaan kelompok
kepada kelompok dengan skor perkembangan tertinggi berdasarkan hasil kuis
pada pertemuan sebelumnya. Penghargaan kelompok pada kuis 4 adalah
kategori tim super yaitu kelompok 2, 4, 5 dan 6. Kelompok hebat yaitu
kelompok 1, 3. Kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan ini rata-rata UK dengan kategori baik dan ketuntasan

klasikal dengan kategori sangat baik.



Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada
pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang guru temukan diantaranya:
1. Peserta didik bekerja sama dengan baik dalam kelompok masing-masing,
sehingga proses diskusi menjadi aktif dan bersemangat.
2. Peserta didik bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan.
3. Masih ada beberapa peserta didik yang ribut dan bermain.

c) Pertemuan Ketujuh

Pertemuan ketujuh dilakukan pada hari Senin 06 November 2017
dengan jumlah siswa yang hadir 31 orang atau hadir semua. Materi
pembelajaran adalah mendemostrasikan proses pernapasan pada manusia.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang terlampir pada (Lampiran
38).

Kegiatan awal peneliti memotivasi peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan “pernakah kalian mengalami sesak napas saat berlari?” Respon
peserta didik mulai antusias menjawab pertanyaan tersebut. Peneliti lalu
menyampaikan judul pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti sebelum peneliti membagikan LKPD, terlebih dahulu
peneliti membagikan Handout ke masing-masing kelompok. Kemudian,
peneliti menjelaskan materi pembelajaran secara garis besar di depan kelas.
Setelah itu. peneliti memberikan LKPD, gambar, dan karton kepada setiap
kelompok dan mempersilahkan peserta didik untuk berdiskusi dan memastikan
stiap anggota kelpok mengetahui jawabannya. Kemudian, peneliti
mempersilahkan kepada kelompok yang ingin mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

Pada pertemuan ini yang mempresentasikan hasil diskusinya adalah
kelompok 5 dengan anggota YLA, AK, AT, TK, dan AL. Pada pertemuan ini
yang bertanya pada kelompok 5 adalah SA dari kelompok 1, yang menjawab



pertanyaan tersebut adalah FR. pertanyaan kedua dari KO dari kelompok 2
yang dijawab oleh HM. Pertanyaan ketiga diajukan oleh AS dari kelompok 4
yang dijawab oleh AR dan WT. Dan pertanyaan terakhir diajukan oleh AK dari
kelompok 6 dan dijawab oleh HM. peneliti memberikan penguatan materi pada
peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami.

Guru dan siswa menyusun kesimpulan tentang materi yang telah
diajarkan. Setelah selesai kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini siswa
diberi kuis (Lampiran 40) yang terdiri dari soal berbentuk essai yang bertujuan
untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
Pada pertemuan ini penghargaan kelompok dipertemuan sebelumya pada kuis 5
yaitu kelompok yang mendapatkan kategori tim super yaitu kelompok 1, 2, 3, 5
dan 6. Kelompok hebat yaitu kelompok 4. Kegiatan akhir Kemudian guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah itu peneliti
memberitahukan UB siklus Il bahwa pada hari Rabu tanggal 08 november 2017
akan diadakannya ujian blok siklus II, dan diminta agar peserta didik belajar
dan membaca materi pada siklus Il dirumah. Kemudian peneliti menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam. Berdasarkan hasil pelaksanaan KBM
pada pertemuan ketujuh ini kurang lebih sama dengan pertemuan keenam.
Terlihat bahwa siswa sudah sangat terbiasa dengan model pembelajaran Picture
and Picture siswa terlihat semangat dalam belajar dan siswa sudah bisa untuk
menyampaikan materi ketemannya dan terlihat aktif serta menghargai
penyampaian materi dari temannya. Dalam hal presentasi kelompok penyaji
sudah mampu menyampaikan materi dengan baik dan mampu menyimpulkan
materi.

Pada pertemuan ini rata-rata UK dengan kategori baik dan ketuntasan
klasikal dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada

pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang guru temukan diantaranya:



1. Peserta didik sudah mulai percaya dengan kemampuan masing-masing,
sehingga tidak ada yang mencontek disaat ujian berlangsung.

2. Kondisi kelas sudah mulai kondusif dan tidak ribut lagi.

d) Pertemuan Kedelapan

Pertemuan kedelapan ini dilaksanakn pada Rabu tanggal 08 November
2017. dengan jumlah siswa yang hadir 31 orang atau hadir semua.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP terlampir pada (Lampiran 41).

Kegiatan awal terlebih dahulu guru menyapa dan memeriksa kehadiran
siswa. siswapun menjawab sapaan guru, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membaca materi pelajaran.

Kegiatan ujian blok berlangsung selama 55 menit. Peneliti membagikan
soal ujian blok (UB) 1 kepada seluruh peserta didik Selanjutnya siswa
melaksanakan ujian blok siklus 1 (Lampiran 43) yang terdiri dari 20 soal
objektif dan 5 soal Essay. Tes diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dalam satu siklus. Diakhir pembelajaran peneliti memerintahkan peserta didik
untuk mengumpulkan kertas ujian. Pada pertemuan ini yang memperoleh
penghargaan kelompok pada kuis ke 6 vyaitu kelompok tim super yaitu
kelompok 6. sedangkan kelompok merupakan tim hebat yaitu kelompok 1, 2, 3,
4 dan 5.

Berdasarkan Analisis pengamatan selama proses pembelajaran pada
pertemuan ini, terdapat beberapa refleksi yang guru temukan diantaranya:

1. Peserta didik sudah mulai percaya dengan kemampuan masing-masing,
sehingga tidak ada yang mencontek disaat ujian berlangsung.

2. Kondisi kelas sudah mulai kondusif dan tidak ribut lagi.

4.2 Analisis Data Hasil Belajar
4.2.1 Analisis Data Hasil Belajar Sebelum PTK
1. Analisis Data Hasil Belajar Kognitif Sebelum PTK



Nilai kognitif siswa sebelum PTK diperoleh dari guru mata pelajaran
IPA. Berdasarkan data yang terdapat pada (Lampiran 9) daya serap ketuntasan
individual dan ketuntasan klasikal nilai Kognitif siswa sebelum PTK dapat
dilihat pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Daya serap, ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal pada nilai
Kognitif sebelum PTK Mata Pelajaran IPA Kelas VIlI3 SMPN 5 Tasik

Putri Puyu
A Daya Serap Sebelum PTK

No | Interval Daya Serap Kategori Sumiah sisus Persentase (%)
1. 93-100 Sangat Baik - -

2. 84-92 Baik 3 9.68%

3. 75-83 Cukup ik 54.84%
4. 0<74 Kurang 11 35.48%
Jumlah 31

Rata-rata daya serap 72.87

Kategori Kurang
Ketuntasan Individu 20

Ketuntasan Klasikal (%) 64.52% (Tidak Tuntas)

Berdasarkan pada Tabel 6, di atas dapat dijelaskan bahwa penilaian
kognitif sebelum PTK diketahui persentase tertinggi terdapat pada kategori
cukup yaitu 17 orang dengan persentase 54.84%, persentase terendah terdapat
pada kategori baik yaitu 3 orang dengan persentase 9.68%. Rata-rata daya serap
siswa sebelum PTK adalah 72.87% (kategori kurang), dan ketuntasan individu
sebanyak 20 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 64.52% (Tidak Tuntas)

dari 31 orang siswa yang hadir.

2. Analisis Data Hasil Belajar Psikomotorik Sebelum PTK

Pengambilan data nilai psikomotorik siswa sebelum PTK diambil dari
nilai siswa sebelum PTK melalui guru mata pelajaran. Nilai diambil untuk
melihat kemampuan siswa sebelum PTK. Berdasarkan data (Lampiran 12) daya
serap, ketuntasan individu, ketuntasan klasikal nilai psikomotorik sebelum PTK
dapat dilihat pada Tabel 7.




Tabel 7. Daya serap, ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal pada nilai
Psikomotorik sebelum PTK Mata Pelajaran IPA Kelas VIl SMPN 5
Tasik Putri Puyu

) Daya Serap Sebelum PTK
No | Interval Daya Serap Kategori Jumlah siswa Persentase (%)
1. 93-100 Sangat Baik - -
2. 84-92 Baik 6 19.35%
3. 75-83 Cukup 16 51.61%
4, 0< 74 Kurang 7 22.58%
Jumlah 31
Rata-rata daya serap 76.87
Kategori Cukup
Ketuntasan Individu 22
Ketuntasan Klasikal (%) 77.41% (Tuntas)

Berdasarkan pada Tabel 7, di atas dapat dijelaskan bahwa pada
penilaian psikomotorik sebelum PTK diketahui persentase tertinggi terdapat
pada kategori cukup yaitu 16 orang dengan persentase 51.61%, dan persentase
terendah terdapat pada kategori baik yaitu 6 orang dengan persentase 19.35%.
Rata-rata daya serap siswa sebelum PTK adalah 76.87% (kategori cukup), dan
ketuntasan individu sebanyak 22 orang dengan ketuntasan klasikal 77.41%

(Tuntas) dari 31 orang siswa yang hadir.

4.2.2 Analisis Data Hasil Belajar Siklus I

4.2.2.1 Analisis Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan
Klasikal Nilai Kognitif Pada Siklus |

Nilai kognitif Siklus | diperoleh dari nilai Kuis, LKPD, Pekerjaan
Rumah (PR), dan Ulangan Harian (UH). Kuis diberikan kepada siswa pada
setiap akhir proses pembelajaran sebanyak 3 kali, yaitu pada pertemuan
pertama, kedua, dan ketiga. LKPD diberikan pada setiap pertemuan selama

proses pembelajaran, Pekerjaan Rumah (PR) diberikan kepada siswa sebanyak



1 kali dalam 1 siklus, yaitu pada pertemuan kedua dan Ulangan Harian siklus |
diberikan kepada siswa sebanyak 1 kali, yaitu diberikan setelah selesai proses

pembelajaran siklus | pada pertemuan keempat.

1) Analisis Nilai Kuis Siklus |

Kuis diberikan kepada siswa untuk mengetahui dan mengukur
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru
pada proses pembelajaran (Lampiran 45, 46, dan 46). Pada Tabel 8 akan
digambarkan daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal siswa
pada nilai kuis Siklus I.

Tabel 8. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Kuis Pada Siklus I.

No Interval Kategori Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
N(%) N(%) N (%)
1. 93-100 Sangat Baik 3(9,67) 5(16.12) 5 (16.12)
2. 84-92 Baik 6 (19,35) 7(22.58) 10 (32.25)
3. 75-83 Cukup 7 (22.58) 11 (35.48) 12 (38.70)
4. 0< 74 Kurang 15 (48.38) 8 (25.80) 4 (12.90)
Jumlah 31 31 31
Rata-rata daya serap 76.45 78.48 81.45
Kategori Cukup cukup Cukup
Ketuntasan Individu 16 23 27
Ketuntasan Klasikal 51.61% 74.19% 87.09%
Kategori Tidak tuntas | Tidak Tuntas Tuntas

Berdasarkan Tabel 8 diatas, dapat dijelaskan bahwa daya serap proses
belajar siswa kelas VII13 SMPN Kepulauan Meranti pada siklus | dari nilai kuis
peserta didik. Pada kuis 1 persentase tertinggi terdapat pada kategori cukup
yaitu sebanyak 7 orang dengan persentase 22.58%, dan persentase terendah
terdapat pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 3 orang dengan persentase
9.67% dari kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya
serap yaitu 76.45% (kategori cukup) dan ketuntasan individu sebanyak 16
orang dengan ketuntasan klasikal yaitu 51.61% (Tidak Tuntas).



Kuis 2 siswa persentase tertinggi terdapat pada kategori baik yaitu
sebanyak 7 orang dengan persentase 22.58%, dan persentase terendah terdapat
pada kategori kurang yaitu sebanyak 8 orang dengan persentasi 25.80% dari
kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu
78.48% (kategori cukup) dan ketuntasan individu sebanyak 23 orang dengan
ketuntasan klasikal yaitu 74.19% (TidakTuntas).

Kuis 3 siswa persentase tertinggi terdapat pada kategori cukup yaitu
sebanyak 12 orang dengan persentase 38.70%, dan persentase terendah terdapat
pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 10 orang dengan persentasi 32.25%,
dari kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap
yaitu 81.45% (kategori cukup) dan ketuntasan individu sebanyak 27 orang
dengan ketuntasan klasikal yaitu 87.09% (Tuntas). Nilai daya serap siswa dan
ketuntasan klasikal diperoleh dari nilai LKPD dapat dilihat dari
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal
Siswa Kelas V1113 SMPN 5 Tasik Putri Puyu Pada Nilai Kuis Siklus 1.

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya
serap dan ketuntasan klasikal siswa pada kuis 1 masih rendah dibandingkan
dengan kuis 2 dan kuis 3. Hal ini disebabkan oleh siswa yang masih beradaptasi

dari pelaksanaan proses pembelajaran kooperatif Picture and Picture Siswa



juga belum terbiasa dengan adanya kuis yang dilaksanakan pada akhir proses
pembelajaran. Kemudian pada kuis 2 dan kuis 3 rata-rata daya serap dan
ketuntasan klasikal siswa sudah mulai meningkat dikarenakan siswa mulai
terbiasa dengan adanya kuis pada setiap akhir proses pembelajaran.

Analisis perubahan nilai pada masing-masing pertemuan siklus | dapat
dijelaskan pada uraian berikut. Pada kuis pertemuan pertama nilai rata-rata daya
serap kuis 1 siswa, yaitu 76.45% dengan ketuntasan klasikal 51.61% (Tidak
Tuntas). Pada kuis pertemuan kedua nilai rata-rata daya serap kuis 2 mengalami
kesetabilan menjadi 78.48% dengan ketuntasan klasikal mengalami kesetabilan
menjadi 74.19% (Tidak Tuntas). Pada kuis pertemuan ketiga nilai rata-rata daya
serap kuis 3 mengalami kenaikan menjadi 81.45%, kemudian ketuntasan

klasikal Kuis 3 mengalami peningkatan menjadi 87.09% (Tuntas).

2) Analisis Nilai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus |

LKPD pada pertemuan pembelajaran untuk mengukur kemampuan
siswa dalam memahami materi yang telah diberikan. Berdasarkan (Lampiran
49, 50, dan 51) dapat dilihat daya serap siswa pada nilai LKPD, perbandingan
daya serap siswa dari nilai LKPD selama siklus | dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Siklus I.

No | Interval Kategori LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3
N(%) N(%) N(%) (proses
pratikum)
1 93-100 | Sangat Baik | 11 (35.48) 15 (48.38) 10 (32.25)
2 84-92 Baik 10 (32.25) 16 (51.61) 16 (51.61)
3 75-83 Cukup 10 (32.25) - 5 (16.12)
4 0<74 Kurang - - -
Jumlah 31 31 31
Rata-rata Daya Serap 88.47 93.97 87.51
Katagori Baik Sangat Baik Baik
Ketuntasan Individual 31 31 31
Ketuntasa Klasikal 100% 100% 100%




Kategori tuntas Tuntas tuntas

Berdasarkan Tabel 9, dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar
siswa kelas VIIl3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu pada siklus | dari nilai LKPD 1,
persentase tertinggi terdapat pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 11 orang
dengan persentase 35.48% dan persentase terendah terdapat pada kategori
cukup yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase 32.25% dari kehadiran siswa
seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 88.47% (kategori
baik) dan ketuntasan siswa yaitu 24 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar
100% (Tuntas).

LKPD 2 siswa yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada
kategori baik yaitu sebanyak 16 orang dengan persentase 51.61% dan
persentase terendah terdapat pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 15 orang
dengan persentase 48.38%, dari keseluruhan siswa yang hadir yaitu 31 orang
siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 93.97% (kategori sangat baik) dan
ketuntasan siswa 24 orang siswa dengan ketuntasan klasikalnya 100% (Tuntas).

LKPD 3 siswa yang memperoleh persentase tertinggi terdapat pada
kategori sangat baik sebanyak 10 orang siswa dengan persentase 32.25%, dan
persentase terendah terdapat pada kategori cukup yaitu sebanyak 5 orang siswa
dengan persentase 16,12% dari 31 orang siswa yang hadir dengan rata-rata daya
serap yaitu 87.51% (kategori baik) dan ketuntasan siswa sebanyak 31 orang
siswa dengan ketuntasan klasikalnya yaitu 100% (Tuntas). Nilai daya serap
kelompok dan ketuntasan Kklasikal diperoleh dari nilai LKPD dapat dilihat dari
Gambar 3.
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal
Siswa Kelas VIl SMPN 5 Tasik Putri Puyu Pada Nilai LKPD Siklus I.

Analisis perubahan nilai pada masing-masing pertemuan siklus | dapat
dijelaskan pada uraian berikut. LKPD 1 Pertemuan 1 rata-rata daya serap pada
LKPD 1 adalah 88.47% dengan kategori baik dan ketuntasan klasikal yaitu
100% (Tuntas). Pada LKPD 2 pertemuan 2 diperoleh rata-rata daya serap
adalah 93.97% dengan kategori sangat baik dan ketuntasan klasikal nilai 100%
(Tuntas). Pada LKPD 3 pertemuan 3 dapat dijelaskan daya serap siswa adalah
87.51% dengan kategori baik dan ketuntasan klasikal pada LKPD 3 pertemuan
3 yaitu 100% (Tuntas).

3) Analisis Nilai Pekerjaan Rumah Siklus I

Pekerjaan rumah (PR) diberikan satu kali pada pertemuan ke-2 dan
dikumpulkan pada pertemuan ke-3 (Lampiran 53). Daya serap, ketuntasan
individual, dan ketuntasan klasikal untuk PR 1 dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Daya serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal siswa
berdasarkan nilai Pekerjaan Rumah (PR) pada Siklus I.

No Interval Kategori Daya Serap

Jumlah Siswa Persentase (%)
1. 93-100 Sangat Baik 5 16.12
2. 84-92 Baik 17 54.83




3. 75-83 Cukup 9 29.03
4, 0<74 Kurang - -
Jumlah 31
Rata-rata daya serap 86.84
Kategori Baik
Ketuntasan Individu 31
Ketuntasan Klasikal (%) 100 (Tuntas)

Analisis Tabel 10, dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar
siswa kelas VIl SMPN 5 Tasik Putri Puyu pada siklus I dari nilai PR, yaitu
persentase tertinggi terdapat pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 5 orang
dengan persentase 16.12% dan persentase terendah terdapat pada kategori
cukup sebanyak 9 orang dengan persentasi 29.03% dari kehadiran siswa
seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 86.84% (kategori
baik) dan ketuntasan individu sebanyak 31 orang dengan ketuntasan klasikal
yaitu 100% (Tuntas).

4) Analisis Nilai Ujian Blok Siklus |

Dilaksanakannya ujian blok pada siklus | dengan materi ekosistem
diberikan pada pertemuan ke-4 dengan jumlah soal pilihan ganda 20 dan 5 soal
Essay (Lampiran 54). Perolehan nilai pada ujian blok dapat dilihat pada Tabel
11.

Tabel 11. Daya serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal siswa
Berdasarkan Nilai Ujian Blok (UB) pada Siklus I.

No Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase (%)
1. 93-100 Sangat Baik 2 6.45
2. 84-92 Baik 4 12.90
3. 75-83 Cukup 2 6.45
4. 0< 74 Kurang 23 74.19
Jumlah 31
Rata-rata daya serap 71.57
Kategori Kurang
Ketuntasan Individu 8
Ketuntasan Klasikal(%) 25.80% (Tidak Tuntas)




Analisis Tabel 11, dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar
siswa kelas VIII3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu pada siklus | dari nilai Ujian Blok
tiap pertemuan persentase tertinggi terdapat pada kategori kurang sebanyak 23
orang dengan persentase 74.19%, dan persentase terendah terdapat pada
kategori sangat baik sebanyak 2 orang dengan persentasi 6.45%, dari kehadiran
siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 71.57%
(kategori Kurang) dan ketuntasan individu sebanyak 8 orang dengan ketuntasan
klasikal yaitu 25.80% (Tidak Tuntas)

5) Analisis Ketuntasan Klasikal Nilai Kognitif Siklus |

Berdasarkan nilai kognitif yang telah dijelaskan di atas diambil dari
rata-rata nilai kuis 25%, nilai LKPD 20%, pekerjaan rumah 15%, dan ditambah
ujian blok 40%. Daya serap nilai kognitif siswa siklus I (Lampiran 58) dapat
dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Daya Serap, Ketuntasan Individual, dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Nilai Kognitif Pada Siklus I.

No Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase(%)

1. 93-100 Sangat Baik 1 3.22
2. 84-92 Baik 3 9.67
3. 75-83 Cukup 25 80.64
4, 0< 74 Kurang 2 6.45

Jumlah 31

Rata-rata daya serap 79.60

Kategori Cukup

Ketuntasan Individu 29

Ketuntasan Klasikal (%) 93.54% (Tuntas)

Analisis Tabel 12, dapat dijelaskan bahwa daya serap hasil belajar

kognitif siswa setelah PTK siklus | pada Kompetensi Dasar (KD) 1.4

Mendeskripsikan sistem pencernaan manusia dan hubungannya dengan



kesehatan. Persentase tertinggi terdapat pada kategori cukup sebanyak 25 orang
dengan persentase 80.64 %, dan persentase terendah terdapat pada kategori
sangat baik sebanyak 1 orang dengan persentasi 3.22%, dari kehadiran siswa
seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 79.60% (kategori
cukup) dan ketuntasan individu sebanyak 29 orang dengan ketuntasan klasikal
yaitu 93.54% (Tuntas).

6) Penghargaan Kelompok Siklus I

Pada tiap kali pertemuan dengan penerapan pembelajaran Kooperatif
Picture and Picture siswa yang akan mendapatkan penghargaan kelompok yang
dihitung berdasarkan nilai perkembangan siswa, untuk mendapatkan rata-rata
skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan skor yang diperoleh
masing-masing anggota kelompok dibagi dengan banyaknya jumlah anggota
kelompok. Berdasarkan (Lampiran 55, 56, dan 57). dapat diketahui bahwa
dalam penelitian ini penghargaan kelompok belajar siswa kelas V1113 SMPN 5
Tasik Putri Puyu pada siklus 1 SK 1, KD 1.4 Mendeskripsikan sistem
pencernaan manusia dan hubungannya dengan kesehatan dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 13. Daya serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal siswa
berdasarkan nilai Penghargaan Kelompok pada Siklus 1.

Penghargaan kelompok

Kategori Kuis
1 2 3
Tim super 6 6
Tim hebat 1,2,3,4,5 2,3,4,5,6 1,2,3,4,5
Tim baik - 1




Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penghargaan kelompok
siklus I terdiri dari dua kategori yaitu pada kuis pertama kelompok 1, 2, 3, 4,
dan 5 sebagai kelompok hebat, kelompok 6 sebagai kelompok super. Pada kuis
kedua terdiri dari dua kategori yaitu kelompok 1 sebagai kelompok baik,
kelompok 2, 3, 4, 5, 6 sebagai kelompok hebat. Pada kuis ketiga terdiri dari
dua kategori yaitu kelompok 6 sebagai kelompok super, kelompok 1, 2, 3, 4, 5
sebagai kelompok hebat.

4.2.2.2 Analisis Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan
Klasikal Nilai Psikomotorik Pada Siklus I
Berdasarkan analisis data, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal
siswa untuk nilai psikomotorik pada Siklus | dapat diperoleh dari nilai
portofolio, dan unjuk kerja. Nilai portofolio dapat diambil dari laporan
praktikum, sedangkan untuk unjuk kerja dapat diperoleh dari nilai diskusi

kelompok, presentasi, proses praktikum.

1) Analisis Hasil Belajar Siswa untuk Nilai Portofolio Siklus I

Nilai portofolio diperoleh dari nilai laporan praktikum. Laporan
praktikum pada siklus | diberikan sebanyak 1 kali di Siklus I (Lampiran 59).
Daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal untuk nilai portofolio
pada Siklus I bisa dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Nilai Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal
Siswa Pada Nilai Portofolio Siklus I.

No Interval Kategori Daya Serap
Laporan Praktikum

1. 93-100 Sangat Baik 10 (32.25)

2. 84-92 Baik 16 (51.61)

3. 75-83 Cukup 5(16.12)

4, 0< 74 Kurang -




Jumlah Siswa 31
Rata-rata Kelas 87.62
Kategori Baik
Ketuntasan Individu 31
Ketuntasan Klasikal(%) 100 (Tuntas)

Berdasarkan Tabel 13, dapat dijelaskan bahwa daya serap, ketuntasan
individu, dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai laporan praktikum 1 Siklus |
dengan materi sistem perncernaan manusia. Persentase tertinggi terdapat pada
kategori baik sebanyak 16 orang dengan presentase 51.61% dan kategori cukup
yaitu sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 48.38% dari kehadiran
siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 87,62%
(kategori baik) dan ketuntasan individu sebanyak 31 orang dengan ketuntasan
Klasikal yaitu 100% (Tuntas).

2) Analisis Hasil Belajar Siswa Untuk Nilai Unjuk Kerja Siklus |

Nilai unjuk kerja diperoleh dari kegiatan diskusi, presentasi dan
keaktifan siswa serta proses praktikum. Pada Siklus | kegiatan diskusi dan
presentasi dilakukan sebanyak 2 kali dan proses praktikum dilakukan sebanyak
1 kali (60, 61, 62, dan 63). Daya Serap, Ketuntasan Individu, dan Ketuntasan
Klasikal siswa nilai unjuk kerja dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Nilai Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Unjuk
Kerja Siswa Kelas VIllI; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Pada Siklus I.

No Interval Kategori UK 1 UK 2 UK 3
N(%) N(%) N(%)
1. 93-100 | Sangat Baik 1(2.94) 1(2.94) 2(6.45)
2. 84-92 Baik 6 (19.35) 6 (19.35) 15 (48.38)
3. 75-83 Cukup 24 (77.41) 24 (77.41) 14 (45.16)
4, 0<74 Kurang - - -
Jumlah Siswa 31 31 31
Rata-rata Kelas 84.06 82.83 86.97
Kategori Baik Cukup Baik
Ketuntasan Individu 31 31 31
Ketuntasan Klasikal (%) 100% 100% 100%
Kategori Tuntas Tuntas Tuntas




Berdasarkan Tabel 15, dapat dijelaskan bahwa daya serap, ketuntasan
individu, dan ketuntasan klasikal siswa pada UK 1 persentase tertinggi terdapat
pada kategori cukup yaitu sebanyak 24 orang dengan persentase 77.41% dan
persentase terendah terdapat pada yaitu kategori sangat baik sebanyak 1 orang
dengan persentase 2.94% dari kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa
dengan rata-rata daya serap yaitu 84,06% (kategori baik) dan ketuntasan siswa
yaitu 31 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 100% (Tuntas).

Pada UK 2 persentase tertinggi terdapat pada kategori baik yaitu
sebanyak 6 orang dengan persentase 19.35% dan persentase terendah terdapat
pada kategori cukup yaitu sebanyak 24 orang dengan persentase 77.41% dari
kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu
82.83% (kategori baik) dan ketuntasan siswa yaitu 24 orang dengan ketuntasan
klasikal sebesar 100% (Tuntas).

Selanjutnya pada UK 3 siswa yang memperoleh persentase tertinggi
terdapat pada kategori cukup yaitu sebanyak 14 orang dengan persentase
45.16% dan persentase terendah terdapat pada kategori sangat baik yaitu
sebanyak 2 orang dengan persentase 6.45% dari kehadiran siswa seluruhnya 24
orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 88,43% (kategori baik) dan
ketuntasan siswa yaitu 31 orang dengan ketuntasan Klasikal sebesar 100%
(Tuntas).

Pada proses praktikum siswa yang memperoleh persentase tertinggi
terdapat pada kategori baik yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase 16.12%
dan persentase terendah terdapat pada kategori cukup yaitu sebanyak 26 orang
dengan persentase 83.87% dari kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa
dengan rata-rata daya serap yaitu 83.33% (kategori cukup) dan ketuntasan
siswa yaitu 31 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 100% (Tuntas). Untuk

melihat perbandingan nilai rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal untuk



nilai UK  pada  siklus I dapat  dilihat pada  Gambar
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Gambar Perbandingan Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Siswa Untuk
4, Nilai Unjuk Kerja Siswa Kelas VIll; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Pada
Siklus I.

Analisis data ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal peserta didik
untuk nilai psikomotorik siklus | dapat diketahui nilai tertinggi pada UK yaitu
nilai UK 3 dengan nilai rata-rata daya serap yaitu 86.97 dan ketuntasan
klasikalnya 100%. Nilai terendah yaitu pada UK 2 dengan nilai rata-rata daya

serap yaitu 82.83 dengan ketuntasan klasikalnya 100% (Tuntas).

3) Analisis Hasil Belajar Psikomotorik Siklus I

Berdasarkan analisis data daya serap, ketuntasan individu dan
ketuntasan klasikal yang terdapat pada (Lampiran 65) maka ketuntasan individu
dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai psikomotorik setelah penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Psikomotorik Siklus I.

No Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase (%)
1. 93-100 Sangat Baik -




No Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase (%)

2. 84-92 Baik 25 80.64 %

3. 75-83 Cukup 6 19.35%

4, <74 Kurang - -
Jumlah Siswa 31

Rata-rata daya serap 85.81

Kategori Baik

Ketuntasan Individu 3il

Ketuntasan Klasikal(%) 100%

Berdasarkan Tabel 16, dapat dijelaskan bahwa daya serap, ketuntasan
individu, dan ketuntasan klasikal setelah perlakuan Siklus I, terjadi peningkatan
yaitu persentase tertinggi terdapat pada kategori baik yaitu sebanyak 25 orang
dengan persentase 80.64% dan persentase terendah terdapat pada kategori
cukup yaitu sebanyak 6 orang dengan persentase 19.35% dari kehadiran siswa
seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap sebesar 85.81 (kategori
baik). Selanjutnya ketuntasan klasikal siswa nilai psikomotorik siklus I, yaitu

100% dengan kategori Tuntas.
4.2.2.3 Refleksi Siklus |

1. Pertemuan pertama : Banyak siswa yang masih kurang paham dalam

pembelajaran kooperatif Picture and Picture, dan masih banyak siswa yang
masih bermain dalam proses pembelajaran lalu sebagian siswa bermain
Smartphone dan proses diskusi masih pasif ditandai dengan sedikitnya
proses tanya jawab yang berlangsung dan jawaban belum memuaskan.

Pertemuan kedua : Masih banyak kelompok yang belum duduk di tempat
duduk kelompoknya masing-masing serta belum menyusun meja dan
kursinya dalam bentuk format diskusi kelompok saat masuk kelas, sehingga
dalam penyusunan kursi dan meja masih harus diarahkan dan dalam
penyusunan kursi dan meja membuat ruang kelas menjadi rebut karena
siswa tidak mengangkatnya sehingga menimbulkan gesekan di lantai.

Pertemuan ketiga : Siswa mulai mengeluh karena terlalu banyak tugas yang

diberikan kepada mereka seperti kuis di setiap akhir pertemuan, PR dan



harus belajar sungguh-sungguh di rumah dengan baik karena pada

pertemuan selanjutnya mengerjakan ujian blog.

Berdasarkan beberapa masalah diatas maka dapat disusun sebuah
perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki beberapa
masalah pada siklus | sehingga dapat memberikan peningkatan dan
memberikan perubahan yang lebih baik lagi dari pelaksanaan proses
pembelajaran siklus I. yaitu dengan perencanaan sebagai berikut :

1. Guru harus lebih baik lagi dalam mengatur waktu pada saat proses KMB
agar pelaksanaan diskusi dan presentasi dapat dilaksanakan dengan baik

2. Guru harus lebih tegas lagi dalam mengatasi keributan didalam kelas pada
saat proses presentasi terdengar dengan baik.

3. Guru harus lebih baik lagi dalam memberikan motivasi pada siswa agar
siswa aktif dalam proses pembelajaran

4. Guru harus lebih baik lagi dalam menyampaikan kepada siswa bahwa pada
setiap akhir proses pembelajaran akan diadakannya evaluasi yaitu dalam
bentuk Kkuis.

5. Guru harus lebih baik lagi dan maksimal dalam meningkatkan nilai siswa
sehingga mencapai KKM yang telah ditetepkan yaitu 75 dan tindakan
dilanjutkan pada siklus Il karena pada siklus | masih terdapat beberapa

masalah sehingga pembelajaran belum berlangsung dengan efektif.

4.2.3 Analisis Data Hasil Belajar Siklus |1
4.2.3.1 Analisis Daya Serap Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal
Nilai Kognitif pada Siklus 11
Nilai kognitif Siklus Il diperoleh dari nilai Kuis, LKPD, Pekerjaan
Rumah (PR), dan Ulangan Harian (UH) siklus Il. Kuis diberikan kepada siswa
pada setiap akhir proses pembelajaran sebanyak 3 kali, yaitu pada pertemuan
kelima, keenam, dan ketujuh. LKPD diberikan pada setiap pertemuan selama
proses pembelajaran, Pekerjaan Rumah (PR) diberikan kepada siswa sebanyak



1 kali, yaitu pada pertemuan keenam dan Ulangan Harian siklus Il diberikan
kepada siswa sebanyak 1 kali, yaitu diberikan setelah selesai proses

pembelajaran siklus Il pada pertemuan kedelapan.

1) Analisis Nilai Kuis Siklus 11

Kuis diberikan kepada siswa untuk mengetahui dan mengukur
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru
pada proses pembelajaran (Lampiran 66, 67, dan 68). Pada Tabel 17 akan
digambarkan daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal siswa

pada nilai kuis Siklus II.

Tabel 17. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa

Berdasarkan Nilai Kuis Pada Siklus II.

No | Interval Kategori Kuis 4 Kuis 5 Kuis 6
N(%) N(%) N(%)
1 93-100 Sangat Baik 15(48.38) 15(48.38) 18 (58.06)
2 84-92 Baik 16 (51.61) 16(51.61) 13(41.93)
3 75-83 Cukup - - -
4 0<74 Kurang - - -
Jumlah 34 Rl 31
Rata-rata daya serap 94.42 95.30 95.33
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Ketuntasan Individu 31 31 31
Ketuntasan Klasikal 100% 100% 100%
Kategori Tuntas Tuntas Tuntas

Berdasarkan Tabel 17 diatas, dapat dijelaskan bahwa daya serap proses

belajar siswa kelas V1113 SMPN 5 Tasik Putri Puyu pada siklus Il dari nilai kuis

peserta didik. Pada kuis 4 persentase pada kategori baik yaitu sebanyak 15




orang dengan persentase 48.38%, dan persentase terendah terdapat pada
kategori baik yaitu sebanyak 16 orang dengan persentase 51.61% dari
kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu
94.42% (kategori sangatbaik) dan ketuntasan individu sebanyak 31 orang
dengan ketuntasan klasikal yaitu 100% (Tuntas).

Kuis 5 persentase pada kategori baik yaitu sebanyak 16 orang dengan
persentase 41,66%, dan persentase terdapat pada kategori sangat baik yaitu
sebanyak 15 orang dengan persentasi 48.38% dari kehadiran siswa seluruhnya
31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 95.30% (kategori sangat baik)
dan ketuntasan individu sebanyak 31 orang dengan ketuntasan klasikal yaitu
100% (Tuntas).

Kuis 6 persentase pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 18 orang
dengan persentase sebesar 58.06% dan persentase pada kategori baik sebanyak
13 orang dengan persentase 41.93% dari kehadiran siswa seluruhnya 31 orang
siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 95.33% (kategori sangat baik) dan
ketuntasan individu sebanyak 31 orang dengan ketuntasan klasikal yaitu 100%
(Tuntas). Nilai daya serap siswa dan ketuntasan klasikal diperoleh dari nilai
LKPD dapat dilihat dari Gambar 5.
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Gambar 5. Perbandingan Nilai Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal
Siswa Kelas V1113 SMPN 5 Tasik Putri Puyu Pada Nilai Kuis
Siklus I1.

Analisis Gambar 5, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap dan
ketuntasan klasikal siswa pada kuis 4, kuis 5 dan 6 mengalami peningkatan
secara bertahap. Hal ini disebabkan karena pada saat sebelum kuis siswa selalu
di ingatkan untuk membaca kembali materi-materi yang telah di ajarkan
dirumah dan siswa diberi motivasi bagi yang mendapatkan nilai kuis tertinggi
akan diberi penghargaan.

Kuis 4 rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal siswa pada kuis 4
adalah 94.42 dengan kategori sangat baik dan ketuntasan klasikal siswa yaitu
100% (Tuntas). Pada kuis 5 diperoleh rata-rata daya serap adalah 95.30 dengan
kategori sangat baik dan ketuntasan klasikal siswa yaitu 100% (Tuntas). Pada
kuis 6 dapat dijelaskan daya serap siswa adalah 95.33 dengan kategori sangat

baik dan ketuntasan klasikal siswa pada kuis pertemuan 6 yaitu 100% (Tuntas).

2) Analisis Nilai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus Il

Lembar kerja peserta didik (LKPD) siswa diberikan oleh peneliti untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi selama mengikuti proses
KBM dengan model pembelajaran kooperatif Picture and Picture. Berdasarkan
lampiran (70, 71,dan 72) dapat dilihat daya serap siswa pada nilai LKPD
(Lembar kerja peserta didik) Siklus II.

Tabel 18. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Siklus 1.

No Interval Kategori LKPD 4 LKPD 5 LKPD 6
N(%) N(%) N(%) Proses
Pratikum
1 93-100 Sangat Baik 15 (48.38) 16 (51.61) 16(51.61)
2 84-92 Baik 16 (51.61) 15 (48.38) 15 (48.38)
3 75-83 Cukup - - -




4 | 0<74 | Kurang - - -
Jumlah 31 31 31
Rata-rata daya serap 94.26 95.94 94.61
Katagori Amat Baik Amat Baik Amat Baik
Ketuntasan Individual 31 31 31
Ketuntasan Klasikal 100% 100% 100%
kategori Tuntas Tuntas Tuntas

Analisis Tabel 18, dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar
siswa kelas VIlI3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu pada siklus Il dari nilai LKPD
siswa tiap pertemuan. Pada LKPD 4 persentase pada kategori sangat baik
sebanyak 15 orang dengan persentase 48.38% dan persentase pada kategori
baik yaitu sebanyak 16 orang dengan persentase 51.61% dari kehadiran siswa
seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 94.26 (kategori
sangat baik) dan ketuntasan individu yaitu 31 orang dengan ketuntasan klasikal
sebesar 100%.

LKPD 5 persentase pada kategori sangat baik sebanyak 16 orang
dengan persentase 51.61% dan persentase pada kategori baik yaitu sebanyak 15
orang dengan persentase 48.38%, dari keseluruhan siswa yang hadir yaitu 31
orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 95.94% (kategori sangat baik)
dan ketuntasan individu 31 orang dengan ketuntasan klasikalnya 100%.

LKPD 6 (proses Pratikum) siswa persentase pada kategori sangat baik
sebanyak 16 orang dengan persentase 51.61% dan persentase pada kategori
baik sebanyak 15 orang dengan persentase 48.38% dari keseluruhan siswa yang
hadir yaitu 31 orang siswa, rata-rata daya serap yaitu 94.61% (kategori sangat
baik) dan ketuntasan individu 31 orang dengan ketuntasan klasikalnya 100%

dapat dilihat pada Gambar 6 dibawabh ini.
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Gambar 6. Perbandingan Nilai Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal
Siswa Kelas VI3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu Pada Nilai LKPD Siklus I1.

Analisis Gambar 6, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap dan
ketuntasan Kklasikal siswa pada LKPD 4, 5 dan 6 mengalami peningkatan secara
bertahap. Hal ini disebabkan karena siswa sudah terbiasa berdiskusi, hal ini
terbukti dari peningkatan keaktifan siswa dan kerja sama siswa yang semakin
baik saat diskusi dan persentasi berlangsung. Siswa sudah mulai bisa mengatur
kelompoknya masing-masing, tempat duduk dan meja sudah mulai rapi saat
masuk kelas sehingga guru bisa langsung memulai proses pembelajaran

kemudian siswa sudah mulai terbiasa dalam pembelajaran Picture and Picture.

LKPD 4 rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal siswa pada LKPD
4 adalah 94.26 dengan kategori sangat baik dan ketuntasan klasikal siswa yaitu
100% (Tuntas). Pada LKPD 5 diperoleh rata-rata daya serap adalah 95.94
dengan kategori sangat baik dan ketuntasan klasikal siswa yaitu 100% (Tuntas).
Pada LKPD 6 dapat dijelaskan daya serap siswa adalah 94.61 dengan kategori
sangat baik dan ketuntasan klasikal siswa pada LKPD pertemuan 6 yaitu 100%
(Tuntas).



3) Analisis Nilai Pekerjaan Rumah Siklus 11

Pekerjaan rumah (PR) diberikan satu kali pada pertemuan ke-6 dan
dikumpulkan pada pertemuan ke-7 (Lampiran 74). Daya serap, ketuntasan
individual, dan ketuntasan klasikal untuk PR 1 dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Pekerjaan Rumah (PR) Pada Siklus I1.

No | Interval Kategori Daya Serap

Jumlah Siswa Persentase (%)
1 | 93-100 Sangat Baik 12 38.70
2 | 84-92 Baik 6 19.35
3 | 75-83 Cukup 10 $2.25
4 | 0<74 Kurang 3 9.67
Jumlah 31
Rata-rata daya serap 89.73
Kategori Baik
Ketuntasan Individu 28
Ketuntasan Klasikal (%) 90.32 (Tuntas)

Analisis Tabel 19, dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar
siswa kelas VIlI3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu pada siklus Il dari nilai PR, yaitu
siswa yang memperoleh nilai paling banyak yaitu kategori sangat baik yaitu
sebany26k 12 orang dengan persentase 38.70%, dan siswa paling sedikit yaitu
kategori kurang sebanyak 3 orang dengan persentasi 9.67%, dari kehadiran
siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 89.73%
(kategori baik) dan ketuntasan individu sebanyak 28 orang dengan ketuntasan
klasikal yaitu 90.32% (Tuntas).

4) Analisis Nilai Ujian Blok Siklus 11
Dilaksanakannya ujian blok pada siklus [I dengan materi

Keanekaragaman makhluk hidup diberikan pada pertemuan ke-6 dengan jumlah




soal pilihan ganda 20 dan 5 soal Essay (Lampiran 75). Perolehan nilai pada
ujian blok dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Ujian Blok (UB) Pada Siklus I1.

No | Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase (%)
1 |93-100 Sangat Baik 2 6.45
2 | 84-92 Baik 7 22.58
3 | 75-83 Cukup 18 58.06
4 |0<74 Kurang 4 12.90
Jumlah 27
Rata-rata daya serap 81.41
Kategori Cukup
Ketuntasan Individu 27
Ketuntasan Klasikal(%) 87.09% (Tuntas)

Berdasarkan Tabel 20, dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar
siswa kelas VIlI3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu pada siklus Il dari nilai UB,
persentase tertinggi terdapat pada kategori cukup yaitu sebanyak 18 orang
dengan persentase 58.06%, dan persentase terendah terdapat pada kategori
sangat baik yaitu sebanyak 2 orang dengan persentasi 6.45%, dari kehadiran
siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 81.41
(kategori cukup) dan ketuntasan individu sebanyak 27 orang dengan ketuntasan
klasikal yaitu 87.09%.

5) Analisis Ketuntasan Klasikal Nilai Kognitif Siklus 11

Berdasarkan nilai kognitif yang telah dijelaskan di atas diambil dari
rata-rata nilai kuis 30%, nilai LKPD 20%, pekerjaan rumah 10%, dan ditambah
ujian blok 40% (Lampiran 79). Daya serap nilai kognitif siswa siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Kognitif Pada Siklus I1.



No | Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase (%)

1 | 93-100 Sangat Baik 4 12.90
2 84-92 Baik 24 7741
3 | 75-83 Cukup 3 9.67
4 |10<74 Kurang - -

Jumlah 31

Rata-rata daya serap 88.81

Kategori Baik

Ketuntasan Individu 31

Ketuntasan Klasikal(%) 100% (Tuntas)

Analisis Tabel 21, dapat dijelaskan bahwa daya serap hasil belajar
kognitif siswa setelah PTK siklus 1l pada Kompetensi Dasar (KD) 1.5
mendeskripsikan sistem pernapasan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan. persentase tertinggi terdapat pada kategori baik yaitu sebanyak 24
orang dengan persentase 77.41%, dan persentase terendah terdapat pada
kategori cukup yaitu sebanyak 3 orang dengan persentasi 9.67%, dari kehadiran
siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu 88.81%
(kategori baik) dan ketuntasan individu sebanyak 31 orang dengan ketuntasan
klasikal yaitu 100%.

6) Penghargaan Kelompok Siklus 11

Pada tiap kali pertemuan dengan penerapan pembelajaran Kooperatif
Picture and Picture siswa yang akan mendapatkan penghargaan kelompok yang
dihitung berdasarkan nilai perkembangan siswa, untuk mendapatkan rata-rata
skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan skor yang diperoleh
masing-masing anggota kelompok dibagi dengan banyaknya jumlah anggota
kelompok. Berdasarkan (Lampiran 76, 77, dan 78) dapat diketahui bahwa
dalam penelitian ini penghargaan kelompok belajar siswa kelas VIlI3 SMPN 5
Tasik Putri Puyu pada siklus 11 SK 1, KD 1.5 Mendeskripsikan sistem
pernapasan manusia dan hubungannya dengan kesehatan, menerapkan model
pembelajaran kooperatif Picture and Picture dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 22. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Penghargaan Kelompok Pada Siklus II.

Penghargaan kelompok
Kategori Kuis
4 5 6
Tim super 2,456 1,2,35,6 6
Tim hebat d, 3 4 1,2,3,4,5
Tim baik

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penghargaan kelompok
siklus 11 terdiri dari 2 kategori yaitu pada kuis keempat kelompok 2, 4, 5, 6
sebagai kelompok super, dan kelompok 1, 3 sebagai kelompok hebat. Pada
kuis kelima terdiri dari 2 kategori yaitu kelompok 1, 2, 3, 5, 6 sebagai
kelompok super, kelompok 4 sebagai kelompok hebat. Pada kuis keenam terdiri
dari dua kategori yaitu kelompok 6 sebagai kelompok super, kelompok 1, 2, 3,
4, 5 sebagai kelompok hebat.

4.2.3.2 Analisis Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan
Klasikal Nilai Psikomotorik Pada Siklus Il
Berdasarkan analisis data, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal
siswa untuk nilai psikomotorik pada Siklus Il dapat diperoleh dari nilai
portofolio, dan unjuk kerja. Nilai portofolio dapat diambil dari laporan
praktikum, sedangkan untuk unjuk Kkerja dapat diperoleh dari nilai diskusi

kelompok, presentasi, proses praktikum.

1) Analisis Hasil Belajar Siswa untuk Nilai Portofolio Siklus 11

Nilai portofolio diperoleh dari nilai laporan praktikum. Laporan
praktikum pada siklus Il diberikan sebanyak 1 kali di Siklus Il. Daya serap,
ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal untuk nilai portofolio pada siklus Il
bisa dilihat pada Tabel 23.



Tabel 23. Nilai Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal

Siswa Pada Nilai Portofolio Siklus II.

No Interval Kategori Daya Serap
Laporan Praktikum
1 93-100 Sangat Baik 16 (51.61)
2 84-92 Baik 15 (48.38)
3 75-83 Cukup -
4 0< 74 Kurang -
Jumlah Siswa 3
Rata-rata daya serap 94.61
Kategori Amat Baik
Ketuntasan Individu 31
Ketuntasan Klasikal (%) 100 (Tuntas)

Berdasarkan Tabel 23, dapat dijelaskan bahwa daya serap, ketuntasan
individu, dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai laporan praktikum 2 Siklus
Il dengan materi sistem pernapasan manusia. kategori sangat baik sebanyak 16
orang dengan persentase 51.61% dan persentase pada kategori baik sebanyak
15 orang dengan persentase 48.38% dari keseluruhan siswa yang hadir yaitu 31
orang siswa, rata-rata daya serap yaitu 94.61% (kategori sangat baik) dan
ketuntasan individu 31 orang dengan ketuntasan klasikalnya 100% dapat dilihat

pada Gambar 6 dibawah ini.

2) Analisis Hasil Belajar Siswa Untuk Nilai Unjuk Kerja Siklus 11

Nilai unjuk Kkerja diperolen dari kegiatan diskusi, presentasi dan
keaktifan siswa serta proses praktikum. Pada Siklus Il kegiatan diskusi dan
presentasi dilakukan sebanyak 3 kali dan proses praktikum dilakukan sebanyak
1 kali. Daya Serap, Ketuntasan Individu, dan Ketuntasan Klasikal siswa nilai

unjuk kerja dapat dilihat pada Tabel 24.

Tabel 24. Nilai Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal
Unjuk Kerja Siswa Kelas V1113 SMPN 5 Tasik Putri Puyu Pada Siklus
.



No | Interval Kategori UK 4 UK 5 UK 6
N(%) N (%) N(%)
1 | 93-100 Sangat Baik 1(3.22) 2 (6.45) 3(9.67)
2 | 84-92 Baik 16 (51.61) 20 (64.51) 23 (74.19)
3 | 75-83 Cukup 14 (45.16) 9 (29.03) 5(16.12)
4 | 0<74 Kurang -
Jumlah Siswa 31 31 31
Rata-rata daya serap 87.68 88.96 90.60
Kategori Baik Baik Baik
Ketuntasan Individu 31 31 31
Ketuntasan Klasikal (%) 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 24, dapat dijelaskan bahwa daya serap, ketuntasan
individu, dan ketuntasan klasikal siswa pada UK 4 persentase tertinggi terdapat
pada kategori baik sebanyak 16 orang dengan persentase 51.61% dan
persentase terendah terdapat pada kategori sangat baik sebanyak 1 orang
dengan persentase 3.22% dari kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa
dengan rata-rata daya serap yaitu 87,68% (kategori baik) dan ketuntasan siswa
yaitu 31 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 100% (Tuntas).

Pada UK 5 persentase tertinggi terdapat pada kategori baik yaitu
sebanyak 20 orang dengan persentase 64.51% dan persentase terendah terdapat
pada kategori sangat baik sebanyak 2 orang dengan persentase 6.45% dari
kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap yaitu
88.96% (kategori baik) dan ketuntasan siswa yaitu 31 orang dengan ketuntasan
klasikal sebesar 100% (Tuntas).

Selanjutnya pada UK 6 persentase tertinggi terdapat pada kategori baik
yaitu sebanyak 23 orang dengan persentase 74.19% dan persentase terendah
terdapat pada kategori sangat baik sebanyak 3 orang dengan persentase 9.67%
dari kehadiran siswa seluruhnya 31 orang siswa dengan rata-rata daya serap
yaitu 90,60% (kategori baik) dan ketuntasan siswa yaitu 31 orang dengan

ketuntasan klasikal sebesar 100% (Tuntas).
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Gambar 7. Perbandingan Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Siswa Untuk
Nilai Unjuk Kerja Siswa Kelas VII13 SMPN 5 Tasik Putri Puyu
Pada Siklus 11.

Analisis data ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal peserta didik
untuk nilai psikomotorik siklus 11 dapat diketahui nilai tertinggi pada UK yaitu
nilai UK 6 dengan nilai rata-rata daya serap yaitu 90,60 dan ketuntasan
klasikalnya 100%. Nilai terendah yaitu pada UK 4 dengan nilai rata-rata daya
serap yaitu 87,68 dengan ketuntasan klasikalnya 100% (Tuntas).

3) Analisis Hasil Belajar Psikomotorik Siklus 11

Berdasarkan analisis data daya serap, ketuntasan individu dan
ketuntasan klasikal yang terdapat pada (Lampiran 86) maka ketuntasan individu
dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai psikomotorik setelah penerapan
pembelajaran kooperatif Picture and Picture dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 25.

Tabel 25. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Berdasarkan Nilai Psikomotorik Siklus II.



No | Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase (%)

1 93-100 Sangat Baik -

2 84-92 Baik 31 100 %

3 75-83 Cukup - -

4 <74 Kurang - -

Jumlah Siswa 31

Rata-rata daya serap 88.86

Kategori Baik

Ketuntasan Individu 31

Ketuntasan Klasikal (%) 100%

Berdasarkan Tabel 25, dapat dijelaskan bahwa daya serap, ketuntasan

individu, dan ketuntasan klasikal setelah perlakuan Siklus II, terjadi

peningkatan yaitu dikelompokkan menjadi 1 kategori, yaitu 31 orang siswa

berada pada kategori baik dengan persentase yaitu 100%.

4.2.3.3 Refleksi Siklus 11
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti

menyimpulkan bahwa pembelajaran siklus Il berjalan lebih baik dari pada

siklus I. pernyataan ini dapat dilihat dengan beberapa hal berikut :

1. Siswa sudah menunjukan sikap yang lebih baik dalam proses KMB

2. Setelah menerapkan pembelajarn kooperatif Picture and Picture siswa
mampu menyelesaikan LKPD dengan baik, sudah terbiasa dengan diskusi
kelompok

3. Pemanfaatan waktu yang lebih efektif ket

4. ika kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga proses pembelajaran sesuai
dengan diskusi kelompok

5. Siswa sudah mengalami peningkatan hasil belajar

6. Berdasarkan refleksi diatas. Guru tidak melanjutkan PTK pada siklus
berikutnya karena masalah-masalah yang timbul pada latar belakang
masalah dan beberapa masalah yang timbul pada siklus | telah terselesaikan.



Sehingga dengan demikian penerapan pembelajaran kooperatif Picture and
Picture dapat meningkatkan hasil belajar.
4.2.4 Perbandingan Hasil Belajar Sebelum PTK, Siklus I dan siklus 11
4.2.4.1 Hasil Belajar Nilai Kognitif Sebelum PTK dan Setelah PTK Siklus |
dan Siklus 11
Berdasarkan hasil belajar siswa di kelas VI3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu
Sebelum PTK terhadap Siklus | dan Siklus Il setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif Picture and Picture maka dapat dibandingkan
peningkatan hasil belajar siswa pada Tabel 26.

Tabel 26. Perbandingan Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan
Klasikal Nilai Kognitif Siswa Sebelum PTK, Siklus I dan Siklus Il

No Analisis Hasil Sebelum PTK Siklus | Siklus 11
Belajar Kogniitf
1 | Rata-ratadayaserap | 72.87 (Tidak 79.60 (Cukup) 88.93 (Baik)
Tutas)
2 | Ketuntasan Klasikal | 64.51% (Tidak 93.54% (Tuntas) | 100%
Tuntas) (Tuntas)

Berdasarkan Tabel 26, dapat dijelaskan bahwa sebelum diterapkannya
pembelajaran Kooperatif Picture and Picture, daya serap nilai Kognitif siswa
sebelum PTK adalah 72.87%, pada siklus | daya serap nilai Kognitif siswa
adalah 79.60% mengalami peningkatan sebesar 6.73% dari sebelum PTK. Pada
siklus Il daya serap nilai Kognitif siswa meningkat menjadi 88.93%, dan
mengalami peningkatan sebesar 9.33% dari siklus I. ketuntasan klasikal siswa
sebelum PTK vyaitu 64.51%. Pada siklus | ketuntasan klasikal siswa adalah
93.54% mengalami peningkatan sebesar 29.03% dari sebelum PTK, dan pada
siklus Il ketuntasan klasikal siswa adalah 100%, mengalami peningkatan

sebesar 6.46%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Perbandingan Daya Serap Pada Nilai Kognitif Siswa Sebelum
PTK, Siklus I Ke Siklus Il Kelas VIII3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu.

Analisis Gambar 8, dapat dijelaskan bahwa sebelum diterapkannya
pembelajaran Picture and Picture, daya serap nilai Kognitif siswa sebelum
PTK adalah 72.87%, pada siklus | daya serap PPK siswa adalah 79.60%
mengalami peningkatan sebesar 6.73% dari sebelum PTK. Pada siklus Il daya
serap nilai Kognitif siswa meningkat menjadi 88.93%, dan mengalami
peningkatan sebesar 9.33% dari siklus I. ketuntasan Kklasikal siswa sebelum
PTK yaitu 64.91%. Pada siklus | ketuntasan klasikal siswa adalah 93.54%
mengalami peningkatan sebesar 29.03% dari sebelum PTK, dan pada siklus Il
ketuntasan klasikal siswa adalah 100%, mengalami peningkatan sebesar 6.45%.
Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai bisa mengatur kelompok nya
masing-masing, tempat duduk dan meja sudah mulai rapi saat masuk kelas
sehingga bisa langsung memulai proses pembelajaran kemudian siswa sudah
mulai terbiasa dalam pembelajaran Picture and Picture dan siswa mulai
semangat dalam mengerjakan kuis karena termotivasi untuk mendapatkan nilai

yang baik supaya biasa mendapatkan penghargaan kelompok.



4.2.4.2 Hasil Belajar Nilai Psikomotorik Sebelum PTK dan Setelah PTK
Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan hasil belajar psikomotorik sebelum PTK terhadap setelah
PTK Siklus I dan Siklus Il maka dapat dibandingkan peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif Picture and Picture
dapat dilihat pada Tabel 27.

Tabel 27. Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa Kelas VI3
SMPN 5 Tasik Putri Puyu Berdasarkan Nilai Psikomotorik Siswa
Sebelum PTK, Siklus I dan Siklus I1.

Analiasis Hasil Belajar

No - : Sebelum PTK Siklus | Siklus 11
Psikomotorik
1. Rata-rata daya serap 76.87 (Cukup) 85.81 (Baik) 88.86 (Baik)
2. Ketuntasan Klasikal 77.41% (Tuntas) 100% (Tuntas) 100%
(%) (Tuntas)

Berdasarkan Tabel 27, dapat dijelaskan bahwa sebelum diterapkannya
pembelajaran Kooperatif Picture and Picture, daya serap nilai Psikomotorik
siswa sebelum PTK adalah 76.87%, pada siklus | daya serap nilai Psikomotorik
siswa adalah 85.81% mengalami peningkatan sebesar 8.94% dari sebelum PTK.
Pada siklus 11 daya serap nilai Psikomotorik siswa meningkat menjadi 88,86%,
dan mengalami peningkatan sebesar 3.05% dari siklus I. ketuntasan klasikal
siswa sebelum PTK vyaitu 77.41%. Pada siklus | ketuntasan klasikal siswa
adalah 100% mengalami peningkatan sebesar 22.59% dari sebelum PTK, dan
pada siklus Il ketuntasan klasikal siswa adalah 100%. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Perbandingan Daya Serap Pada Nilai Psikomotorik Siswa
Sebelum PTK, Siklus | Ke Siklus Il Kelas VIIIz SMPN 5 Tasik
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Analisis Gambar 9, dapat dijelaskan bahwa sebelum diterapkannya
pembelajaran Picture and Picture, daya serap nilai Psikomotorik siswa sebelum
PTK adalah 76.87%, pada siklus | daya serap PPK siswa adalah 85.81%
mengalami peningkatan sebesar 8.94% dari sebelum PTK. Pada siklus Il daya
serap nilai Psikomotorik siswa meningkat menjadi 88.86%, dan mengalami
peningkatan sebesar 3.05% dari siklus I. ketuntasan klasikal siswa sebelum
PTK vyaitu 77.41%. Pada siklus I ketuntasan klasikal siswa adalah 100%
mengalami peningkatan sebesar 22.59% dari sebelum PTK, dan pada siklus II
ketuntasan klasikal siswa adalah 100%. Hal ini disebabkan karena siswa sudah
mulai terbiasa berdiskusi, hal ini terbukti dari peningkatan keaktifan siswa dan

kerja sama siswa yang semakin baik saat diskusi dan persentasi berlangsung.

4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Pengujian Hipotesis Tindakan Pengujian Hipotesis untuk Nilai PPK
Siklus 1



Berdasarkan data hasil belajar PPK dan hasil belajar Kl, baik sebelum
PTK dan sesudah siklus I. dapat digunakan uji Z untuk mengetahui bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar biologi siswa.

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah menurut cara dan
ketentuan yang telah ditetapkan pada bab I11. Hasil pengolahan data merupakan
jawaban untuk membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Untuk
menguji hipotesis maka telah dikumpulkan data yang dianalisis. Data tersebut
adalah skor nilai PPK dan KI siswa pada sebelum PTK dan setelah metode
kooperatif Picture and Picture dengan menggunakan Handout pada siklus yang
diperoleh dari 31 orang siswa kelas VIl13 SMPN 5 Tasik Putri Puyu.

Berdasarkan (lampiran 87) X: jumlah siswa yang bertanda (+) = 27
orang siswa dengan nilai meningkat, dan jumlah siswa yang bertanda (-) = 4
orang siswa dengan nilai menurun, (0) =0 orang siswa dengan nilai tetap N:
jumlah tanda (+) dan (-) = 31, karena X>1/2N, maka digunakan (X-0,5)

[(X+05—-1/N
Héﬁii

(27-08) —% x 31
_[er-09 ka3

% x4/31
_[26,5—-15,5]
%ij?
z—-11
278
Z=3.95

Dari tabel distribusi normal terlihat Z hitung = 3.95, diperoleh nilai Z
tabel = 0.9952. Sehingga P = 1-0.9952 = 0.0048, maka P < a (0.05).
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis maka H; diterima, berarti metode

penerapan kooperatif Picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar



biologi siswa kelas VIII; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran 2017/2018
pada siklus | secara signifikan.

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah menurut cara dan
ketentuan yang telah ditetapkan pada Bab I1l. Hasil pengolahan data merupakan
jawaban untuk membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Untuk
menguji hipotesis maka telah dikumpulkan data yang dianalisis. Data tersebut
adalah skor PPK peserta didik siklus | dan setelah metode penerapan
kooperatif Picture and Picture dengan menggunakan Handout pada siklus yang
diperoleh 31 orang siswa kelsa V113 SMPN 5 Tasik Putri Puyu.

Berdasarkan (lampiran 88) X: jumlah siswa yang bertanda (+) = 29
orang siswa dengan nilai meningkat, dan jumlah siswa yang bertanda (-) =2
orang siswa dengan nilai menurun, (0) =0 orang siswa dengan nilai tetap N:
jumlah tanda (+) dan (-) = 31, karena X>1/2N, maka digunakan (X-0,5)

(%205 1/,N)

Z
1/, V31
[(29 —05-1/,31)]
7 =
1,31
_ [(285—15.5)]
1
/5 556
13
Z=—
2.78
Z =467

Dari tabel distribusi normal terlihat Z hitung = 4.67, diperoleh nilai Z
tabel = 0.9998. Sehingga P = 1-0.9998 = 0.0002, maka P < a (0.05).
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis tersebut, maka H; diterima atau
metode penerapan kooperatif picture and picture dapat meningkatkan hasil
belajar biologi siswa kelas VIII; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran
2017/2018 pada siklus I secara signifikan.

Untuk mngetahui hasil analisi inferensial data PPK pada setiap siklus

yaitu sebelum PTK terhadap siklus 1 dan siklus Il terlihat pada tabel berikut.



Tabel . Hasil Analisis Infrensial Data PPK pada setiap Siklus

Siklus Zhitung Ziapel P A Keterangan
Sebelum PTK dan 3.95 0.9952 0.0048 0.05 H, diterima
Siklus 1
Siklus I dan Siklus 4.67 0.9998 0.0002 0.05 H. diterima
1|

4.3.2 Pengujian Hipotesis untuk Nilai Kl

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah menurut cara dan
ketentuan yang telah ditetapkan pada Bab I1l. Hasil pengolahan data merupakan
jawaban untuk membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Untuk
menguji hipotesis maka telah dikumpulkan data yang dianalisis. Data tersebut
adalah skor PPK dan KI peserta didik sebelum PTK dan setelh metode
penerapan kooperatif Picture and Picture dengan menggunakan Handout |
pada siklus yang diperoleh 31 orang siswa kelsa VIlII3 SMPN 5 Tasik Putri
Puyu.

Berdasarkan (lampiran 89) X: jumlah siswa yang bertanda (+) = orang
siswa dengan nilai meningkat, dan jumlah siswa yang bertanda (-) = orang
siswa dengan nilai menurun, (0) orang siswa dengan nilai tetap N: jumlah tanda
(+) dan (-) = , karena X>1/2N, maka digunakan (X-0,5)

[(x+05-1/N

l}}z \."ﬁ
29 —05—-1/ 31
L /231
l/}z V31
_ [(28.5—15.5)]
1
/5 556
13
7=—"
2.78

Z =467




Dari tabel distribusi normal terlihat Z hitung = 4.67 , diperoleh nilai Z
tabel = 0.9998. Sehingga P = 1-0.9998 = 0.0002, maka P < a (0.05).
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis maka H; diterima, berarti metode
penerapan kooperatif Picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar
biologi siswa kelas VIII; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran 2017/2018
pada siklus I secara signifikan.

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah menurut cara dan
ketentuan yang telah ditetapkan pada Bab I1l. Hasil pengolahan data merupakan
jawaban untuk membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Untuk
menguji hipotesis maka telah dikumpulkan data yang dianalisis. Data tersebut
adalah skor KI peserta didik siklus 1 dan setelah metode penerapan kooperatif
Picture and Picture dengan menggunakan Handout | pada siklus yang
diperoleh 31 orang siswa kelsa VI1I3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu.

Berdasarkan (lampiran 86) X: jumlah siswa yang bertanda (+) = 31
orang siswa dengan nilai meningkat, dan jumlah siswa yang bertanda (-) = 0
orang siswa dengan nilai menurun, (0) = 0 orang siswa dengan nilai tetap N:
jumlah tanda (+) dan (-) = , karena X>1/2N, maka digunakan (X-0,5)

_[(x£o5-14HN)]

4 o
/> 31
[(31—05-1/,31)]
Z VA
_ [(30.5—15.5)]
1/, 5.56
15
Z = —
2.78
Z=5.39

Dari tabel distribusi normal terlihat Z hitung = 5.39, diperoleh nilai Z
tabel = 0.9999. Sehingga P = 1-0.9999 = 0.0001, maka P < a (0.05).
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis maka H; diterima, berarti metode

penerapan kooperatif Picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar



biologi siswa kelas VIII; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran 2017/2018
pada siklus | secara signifikan.
Untuk mngetahui hasil analisi inferensial data KI pada setiap siklus

yaitu sebelum PTK terhadap siklus 1 dan siklus Il terlihat pada tabel berikut.

Tabel . Hasil Analisis Infrensial Data Kl pada setiap Siklus

Siklus Ziinng Ziabel P o Keterangan
Sebelum PTK dan 4.67 0.9998 0.0002 0.05 H, diterima
Siklus |
Siklus | dan Siklus 5.39 0.9999 0.0001 0.05 H; diterima
I

4.4 Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa Terhadap Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture
4.4. 1 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan pada peserta didik kelas
VIll; SMPN 5 Tasik Putri Puyu Tahun Ajaran 2017/2018 pada pelajaran IPA
biologi selama penerapan pembelajaran kooperatif Picture and Picture yang
terdiri dari dua siklus. Hal ini dapat dilihat dari daya serap dan ketuntasan
individu siswa yaitu siklus pertama Kompetensi Dasar (KD) 1.4
Mendeskripsikan sistem pencernaan manusia dan hubungannya dengan
kesehatan. Terdiri dari 4 kali pertemuan tatap muka, dan 1 kali pertemuan Ujian
Blok. Sedangkan pada siklus kedua pada Kompetensi Dasar (KD) 1.5
Mendeskripsikan ssistem pernapasan pada manusiadan hubungannya dengan
kesehatan. Terdiri dari 4 kali pertemuan tatap muka, dan 1 kali pertemuan Ujian
Blok dengan alokasi waktu 2 x 40 menit setiap kali pertemuan.

Data yang diperoleh sebelum PTK, dapat dijelaskan bahwa rata-rata
daya serap peserta didik nilai PPK sebelum PTK dengan rata-rata daya serap
yaitu 72.87% (Tidak Tuntas). Rendahnya hasil belajar peserta didik sebelum
PTK disebabkan karena media yang digunakan dalam KBM masih sebatas

charta, dan aktivitas didalam kelas tidak merata, lebih didominasi siswa yang




pintar. Guru masih menggunakan metode ceramah dan diskusi biasa saat proses
pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran harus dibuat
bervariasi. Menurut Suparman, dkk (2014: 2) bahwa mengajar pada hakekatnya
adalah suatu proses yaitu mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di
sekitar siswa dalam melakukan kegiatan belajar dan mengajar juga
membangkitkan minat dan aktivitas siswa untuk mempelajari sesuatu. Supaya
pembelajaran itu menyenangkan, setiap guru hendaknya mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, dan dinamis. Akibatnya, kegiatan belajar mengajar
kurang efektif. Berdasarkan uraian diatas harus diadakan evaluasi untuk
meningkatkan hasil belajar.

Nilai kognitif siklus | dan siklus Il diperoleh dari nilai kuis, LKPD, PR,
ujian blok I dan ujian blok II. Pada siklus I setelah PTK dilakukan 3 kali kuis,
hal ini dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik setiap pertemuan berbeda-
beda. Rata-rata daya serap kuis paling tinggi siklus | terdapat pada kuis 3 yaitu
dengan rata-rata daya serap 81.45% (baik). Hal ini disebabkan karena peserta
didik mulai serius dalam mengikuti kegiatan belajar sehingga dapat
mengerjakan kuis dengan baik dan dengan nilai yang memuaskan. Rata-rata
daya serap kuis paling rendah siklus | terdapat pada kuis 1 dengan rata-rata
daya serap 76.45% (cukup), hal ini disebabkan oleh siswa yang masih
beradaptasi dari pelaksanaan proses pembelajaran kooperatif Picture and
Picture. Siswa juga belum terbiasa dengan adanya kuis yang dilaksanakan pada
akhir p roses pembelajaran.

Siklus 11 setelah PTK dilakukan 3 kali kuis, hal ini dapat dilihat bahwa
hasil belajar peserta didik setiap pertemuan berbeda-beda. Rata-rata daya serap
kuis paling tinggi siklus 1l terdapat pada kuis 6 yaitu dengan rata-rata daya
serap 95.33% (sangat baik). Hal ini disebabkan karena peserta didik sudah
terbiasa dengan model pembelajaran Kooperatif Picture and Picture dan guru
selalu mengingatkan untuk mengulang kembali materi yang telah diajarkan di
rumah, sehingga peserta didik sudah terbiasa dengan kuis yang diberikan setiap

akhir pembelajaran. Rata-rata daya serap kuis paling rendah siklus 1l terdapat



pada kuis 4 dengan rata-rata daya serap 94.42% (sangat baik), hal ini
disebabkan sebelum pelajaran IPA siswa masuk mata pelajaran praktek penjas
dan pada waktu itu cuaca sangat terik dan sebelum belajar IPA banyak siswa
yang tidak membawa baju ganti. Hal ini diperkuat Menurut Slameto (2010: 59),
kondisi tubuh siswa yang belajar sangat berpengaruh dalam proses belajar,
apabila seseorang kelelahan maka minat dan dorongan siswa untuk
menghasilkan sesuatu akan hilang sehingga sulit untuk berkonsentrasi seolah-
olah otak kehabisan daya untuk bekerja, Karena itu faktor psikolgis sangat
menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar.

Pada penelitian PTK dilakukan tiga kali LKPD siklus | terlihat bahwa
hasil belajar setiap pertemuan berbeda-beda. Rata-rata LKPD 1 daya serap
siswa yaitu 88.47% (baik). Pada rata-rata LKPD 2 daya serap siswa meningkat
5.5% menjadi 93.97% (sangat baik). Hal ini disebabkan siswa sudah mulai
serius dalam belajar dan mau bekerja sama dalam kelompoknya. Sedangkan
pada rata-rata LKPD 3 daya serap siswa menurun 6.45% menjadi 87.51%
(baik). Hal ini dikarenakan siswa tidak mau saling bertukar pendapat satu sama
lain yang menyebabkan kerjasama mereka kurang bagus dan hasil LKPD
kurang optimal. Selain itu tingkatan kesulitan materi sehingga siswa kurang
memahami soal pada LKPD.

Pada penelitian PTK dilakukan tiga kali LKPD siklus Il terlihat bahwa
hasil belajar setiap pertemuan berbeda-beda. Rata-rata LKPD 4 daya serap
siswa yaitu 94.26% (sangat baik). Pada rata-rata LKPD 5 daya serap siswa
meningkat 1.68% menjadi 95,94% (sangat baik). Sedangkan pada rata-rata
LKPD 6 daya serap siswa menurun 1,33% menjadi 94.61% (sangat baik) di
sebabkan setiap siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran Picture and Picture
dengan menggunakan media Handout serta ingin kelompoknya mendapatkan
penghargaan dan skor tertinggi. Hal ini dikarenakan siswa sudah dapat
beradaptasi dengan kelompoknya dalam proses pembelajaran Picture and
Picture. Menurut Trianto (2010: 66), dalam pembelajaran kooperatif

memerlukan kerja sama antar siswa dan saling ketergantungan dalam struktur



pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan. Keberhasilan pembelajaran ini
tergantung dari keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok, dimana
keberhasilan tersebut sangat berarti untuk mencapai suatu tujuan yang positif
dalam belajar kelompok.

Pada penelitian PTK dilaksanakan satu kali PR, pada siklus | rata-rata
daya serap siswa yaitu 86.84% (baik) dengan ketuntasan klasikal 100%.
Sedangkan pada siklus Il rata-rata daya serap siswa mengalami penurunan
2.89% menjadi 89.73% (sangat baik) dengan ketuntasan klasikal 90.32%. Hal
ini di sebabkan karena pada saat PR siklus I siswa lebih teliti dengan soal-soal
yang diberikan dan pada PR siklus Il siswa kurangi teliti dalam menjawab soal.

Daya serap dan ketuntasan klasikal pada nilai ujian blok siklus I, daya
serap yaitu 71.57 (kurang) dengan ketuntasan individu 8 orang dari 31 siswa
yang hadir, ketuntasan klasikal 25.80%. Ujian blok mengalami peningkatan
pada siklus Il pada daya serap sebesar 9.84% menjadi 81.41 (cukup),
keruntasan Klasikal siswa meningkat menjadi 87.09% dengan ketuntasan
individu 27 orang dari 31 orang siswa yang hadir. Peningkatan daya serap UB
terjadi karena siswa telah mempersiapkan diri untuk mengikuti UB. Selain itu
peningkatan juga terjadi dalam proses pembelajaran yang menyenangkan
dibanding sebelum PTK yang tidak menggunakan penerapan pembelajaran
Picture and Picture dengan menggunakan media Handout yang bertujuan
memudahkan peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru,
seperti yang dikatakan Suprijono (2011: 93), model TSTS memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lain.

Penghargaan kelompok siklus | pertemuan 1, ada 2 kategori yaitu
kelompok 1, 2, 3, 4, dan 5, sebagai kelompok hebat dan kelompok 6 sebagai
kelompok supert. Pada pertemuan 2 terdapat 2 kategori yaitu kelompok 1
(kategori baik) dan kelompok 2, 3, 4, 5, dan 6 (kategori hebat). Pada pertemuan
3 terdapat 2 kategori yaitu kelompok 6 (kategori super), 1, 2, 3, 4, dan 5
(kategori hebat)



Penghargaan kelompok siklus Il pertemuan 5 terdiri atas 2 kategori,
yaitu kelompok 2, 4, 5 dan 6 sebagai (kategori super), kelompok 1 dan 3sebagai
(kategori hebat). Pada pertemuan 6 terdiri atas 2 kategori, yaitu kelompok 1, 2,
3, 5 dan 6 (kategori super), kelompok 4 sebagai (kategori hebat). Pada
pertemuan 7 terdiri atas 2 kategori, yaitu kelompok 6 sebagai (kategori super),
kelompok 1, 2, 3, 4 dan 5 (kategori hebat).

Pada siklus | terlihat bahwa daya serap nilai Kognitif siswa adalah
79.60% (kategori cukup), mengalami peningkatan sebesar 67.3% dari sebelum
PTK, dikarenakan siswa belum terbiasa dengan model belajar berkelompok
khususnya model pembelajaran Picturev and Picture dan kurangnya keseriusan
siswa dalam proses belajar mengajar.

Pada siklus Il daya serap nilai Kognitif siswa meningkat menjadi
88.93% (kategori baik) dan mengalami peningkatan sebesar 9.33% dari siklus I.
Hal ini disebabkan siswa sudah mulai serius dan fokus serta efektif dalam
melaksanakan pembelajaran. Menurut Sardiman (2012: 74) bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu.

Ketuntasan klasikal pada penilaian kognitif siswa sebelum PTK yaitu
70.96% (tidak tuntas), pada siklus | ketuntasan klasikal siswa adalah 93.54%
(tuntas) mengalami peningkatan sebesar 22.58% dari sebelum PTK. Pada siklus
Il ketuntasan Klasikal siswa adalah 100% (tuntas) mengalami peningkatan
sebesar 6.45% dari siklus I. Hal ini terjadi karena pada saat proses belajar
mengajar guru menggunakan pembelajaran kooperatif Picture and Picture,
yang membiasakan siswa belajar dalam bentuk kelompok, dan berdiskusi
dengan aktif bersama teman sekelompoknya. Menurut Sardiman (2012: 119)
bahwa sebenarnya guru mengajar adalah menyediakan kondisi yang kondusif

agar masing-masing individu anak didik itu dapat belajar lebih optimal.



Ketuntasan individu pada penilaian kognitif sebelum PTK vyaitu 20
orang siswa dari 31 orang siswa, dan terdapat 11 orang siswa yang belum
tuntas. Pada siklus | materi sistem pencernaan manusia yaitu 29 orang siswa
yang tuntas dari 31 orang siswa keseluruhan, dan 2 orang siswa yang belum
tuntas. Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa menggunakan model dan
juga masih dalam tahap penyesuaian. Sedangkan pada siklus Il materi sistem
pernapasan manusia, ketuntasan individu siswa yaitu 31 orang siswa tuntas dari
31 orang siswa, dan seluruh siswa semuanya tuntas.

Penilaian Psikomotorik pada siklus | dan siklus Il diambil dari nilai
laporan praktikum untuk nilai portofolio dan nilai diskusi, presentasi, dan
proses praktikum untuk nilai unjuk kerja. Sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif Picture and Picture, rata-rata daya serap nilai
psikomotorik siswa sebelum PTK vyaitu 76.87% (kategori cukup). Hal ini terjadi
karena guru masih menggunakan metode konvensional dalam mengajar
sehingga siswa hanya mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru dan
banyaknya siswa yang tidak aktif pada saat KBM berlangsung. Ditambah
dengan guru yang sangat jarang sekali menggunakan media pembelajaran.
Akan tetapi pada siklus | mengalami peningkatan yaitu sebesar 85.81%
(kategori baik) dengan terjadi peningkatan sebesar 8.94%. Pada siklus Il rata-
rata daya serap nilai psikomotorik siswa mengalami peningkatan yaitu menjadi
88,86% (kategori baik) dengan peningkatan sebesar 3.05% dari siklus I.

Ketuntasan klasikal nilai psikomotorik siswa sebelum PTK yaitu
sebesar 77.41% dan mengalami peningkatan pada siklus | yaitu sebesar 100%
dengan terjadi peningkatan sebesar 22.59%. Pada siklus Il ketuntasan klasikal
nilai psikomotorik siswa juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 100%
tetapi tidak mengalami peningkatan karena sudah mencapai ketuntasan
maksimal dari siklus I.

Ketuntasan individu nilai psikomotorik sebelum PTK yaitu 24 orang
siswa tuntas dari 31 orang siswa, dan terdapat 7 orang siswa yang belum tuntas,

pada siklus | terjadi peningkatan yaitu 31 orang siswa yang tuntas dari 31 orang



jumlah siswa seluruhnya. Kemudian pada siklus 1l, ketuntasan individu siswa
mengalami ketuntasan maksimal yaitu seluruh siswa tuntas.

Kemudian pada siklus | dan Il terjadi peningkatan hasil belajar siswa
kelas VIll; SMPN 5 Tasik Putri Puyu. Menurut penulis meningkatnya hasil
belajar siswa tidak lepas dari pembelajaran kooperatif Picture and Picture
menggunakan Handout yang penulis terapkan. Dengan diterapkannya
pembelajaran kooperatif Picture and Picture menggunakan Handout ini, siswa
semakin aktif dalam bertanya jawab, maupun bekerja sama dalam
kelompoknya, baik di dalam kelompok asal maupun kelompok ahli serta saling
membantu dalam menyelesaikan pertanyaan soal LKPD. Menurut pendapat
Trianto (2011: 56) bahwa pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa
siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Dalam pembelajaran kooperatif
siswa bekerja dalam kelompok penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap
kelompok akan mendapatkan penghargaan (reward) jika kelompok
mendapatkan nilai perkembangan yang baik. Dengan demikian setiap kelompok
harus mempunyai ketergantungan positif. Hal ini akan memunculkan tanggung
jawab individu terhadap kelompok. Sehingga setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab untuk membuat kelompoknya mendapatkan
penghargaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif Picture and Picture menggunakan Handout dapat
meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas VIlI3 SMPN 5 Tasik Putri Puyu
Tahun Ajaran 2017/2018 dari sebelum PTK dengan setelah diterapkannya PTK
siklus I dan siklus Il dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Picture
and Picture. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas X1 IPA; SMAN 2 Tambang
Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2015/2016 melalui penerapan pembelajaran
Kooperatif Picture and Picture. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK), dilaksanakan pada bulan Maret 2016, subjek penelitian ini adalah



siswa kelas X1 IPA; SMAN 2 Tambang yang berjumlah 40 orang siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif tentang hasil belajar siswa dilakukan 2 siklus yang terdiri dari 10
pertemuan. Siklus | daya serap PTK siswa mengalami peningkatan sebesar
2,74% dari80,87% menjadi 83,61%. Pada siklus Il daya serap PPK siswa
mengalami peningkatan sebesar 0,9% dari 83,61% menjadi 84,51%. Hasil
belajar Kl siklus terjadi peningkatan sebesar 7,38%, dari 72,5% menjadi 79,88.
Pada siklus Il daya serap KI terjadi peningkatan sebesar 1,67% dari 79,88
menjadi 81,55. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
kegiatan belajar mengajar dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar biologi kelas XI
IPA,SMAN 2 Tambang Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2015/2016.

Penelitian yang dilakukan oleh Zandri ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif biologi siswa kelas VIII; SMPN 6 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2016/2017 melalui penerapan pembelajaran Kooperatif Picture and
Picture. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
dilaksanakan pada bulan Januari 2017, subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIIl; SMPN 6 Pekanbaru yang berjumlah 33 orang siswa. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan analisis deskriptif. Analisis deskriptif tentang hasil
belajar siswa dilakukan 2 siklus yang terdiri dari 8 pertemuan. Siklus | daya
serap PTK siswa mengalami peningkatan sebesar 5,18% dari 71,61% menjadi
76,79%. Pada siklus Il daya serap PPK siswa mengalami peningkatan sebesar
7,51% dari 76,79% menjadi 84,30%. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Picture and
Picture dapat meningkatkan hasil belajar biologi kelas VIIl, SMPN 6
Pekanbaru Tahun Ajaran 2016/2017.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan kooperatif Picture and Picture dapat
meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas VIII SMPN 5 Tasik Putri Puyu
Tahun Ajaran 2017/2018. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari
daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal pada nilai
Pengetahuan Pemahaman Konsep (PPK) serta ketuntasan individual dan
klasikal pada nilai Kinerja IImiah (KI) sesudah dilaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) melalui penerapan pembelajaran kooperatif Picture and
Picture.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dengan ini penulis
menyampaikan saran sebagia berikut:

1) Bagi guru agar dapat menjadikan model pembelajaran Picture and Picture
sebagai salah satu alternative pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas.

2) Bagi guru-guru diharapkan untuk mengembangkan macam-macam model
pembelajaran dalam proses pembelajaran agar selalu ada peningkatan
kualitas pembelajaran baik proses maupun hasil belajar siswa.

3) Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama dengan judul ini
diharapkan dapat memperhatikan langkah-langkah penelitian dengan
seksama, terutama langkah-langkah model yang digunakan.

4) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan memberikan tugas rumah yang tepat
kepada siswa sebagai pelatihan lanjutan dari yang telah diberikan dikelas.

Setelah itu menetapkan waktu pengumpulan tugas dan harus tegas,



5)

6)

misalnya memberikan sanksi (mendapat tambahan tugas) jika terlambat
mengumpulkan tugas individu dan kelompok.

Bagi peneliti selanjutnya dalam penggunaan potongan-potongan gambar
dalam model pembelajaran Picture and Picture, gambarnya harus jelas dan
full colour sehingga lebih mudah memberikan pemahaman siswa.

Dalam penerapan model pembelajaran Picture and Picture, guru harus bisa

merincikan waktu yang akan digunakan dalam pembelajaran.
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